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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah:  1). Mengetahui implementasi menanamkan 
Nilai - nilai pendidikan agama Islam dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten, 2). Apa faktor – faktor yang mendukung dan 
menghambat implementasi menanamkan Nilai - nilai pendidikan agama Islam 
dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten. 
 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
di SMK Negeri 1 Pedan Klaten mulai bulan Agustus sampai September 2017. 
Adapun subyek penelitian adalah Pembina Pramuka, Informan penelitian antara 
lain : Kepala Sekolah, Guru dan siswa SMK Negeri 1 Pedan Klaten. Teknik 
pengumpulan data meliputi : Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Teknik 
keabsahan data menggunakan metode Triangulasi sumber dan metode. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
 
Hasil penelitian mengungkap bahwa : 1). Nilai – nilai pendidikan agama 
Islam dapat ditanamkan dalam ekstrakurikuler Pramuka dalam bentuk Nilai 
Aqidah, Nilai Ibadah dan Nilai Akhlak. Sedangkan dalam ekstrakurikuler 
Pramuka ada tiga aspek yang dapat dikembangkan yaitu Aspek asmani, Aspek 
rohani dan Aspek akal. Aspek jasmani meliputi kebersihan lingkungan dan 
kesehatan diri, Aspek rohani meliputi Aqidah dan Ibadah. Dan Aspek akal 
meliputi penggunaan akal, cara berfikir tentang sesuatu. 2). Faktor yang 
mendukung adalah adanya Pembina pramuka yang profesional, dukungan dari 
sekolah, Kepala Sekolah, Guru, Alumni, Masyarakat dan Lingkungan seperti 
adanya tempat ibadah atau masjid dan adanya kesadaran anggota pramuka  
pentingnya Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari - hari. Sedangkan Faktor yang menghambat tidaklah banyak, 
hanya saja penekanan pada perbaikan sistem atau cara bagaimana memberi 
masukan dan dorongan kepada anggota pramuka akan pentingnya Nilai – nilai 
pendidikan agama Islam diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. 
 
 
Kata kunci : Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam dan Pramuka 
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Agus Setiawan 
 
 
Abstract 
 
This research is intended to determine (1) the implementation of 
establishment of Islamic Education values on scout extracurricular at SMK Negeri 
1 Pedan Klaten, (2) supporting factors and inhibiting factors in the 
implementation of establishment of Islamic Education values on scout 
extracurricular at SMK Negeri 1 Pedan Klaten. 
Method of this research was qualitative descriptive. This research was 
done at SMK N 1 Pedan Klaten from August until September 2017. Subject of 
this research was the scout coach. Informants were Headmaster, teachers, and 
students of SMK N 1 Pedan Klaten. Technique of collecting data used interview, 
observation, and documentation. Technique of data validity used method and 
source triangulation including data reduction, data display, and conclusion or 
verification.   
The results of this research show that (1) Islamic Education values 
established on scout extracurricular consist of the value of moral (aqidah), 
worship, habit (akhlak). In addition, there are three aspects developed in the scout, 
i.e. aspect of psychology, spiritual, and intellectual. The psychology aspect 
includes self and environment cleanliness. The spiritual aspect includes moral and 
worship. The intellectual aspect includes the use of reason, the way of thinking 
about something. 2) Supporting factors are professional scout coaches, supports 
from the school, the headmaster, the alumni, the society and the environment, 
such as the availability of mosque or worship place, and the awareness of scout 
member on the importance of Islamic Education values applied in daily life. 
Meanwhile, inhibiting factors are emphasized on fixing system or how to criticize 
and encourage the scout members about the importance of Islamic Education 
values applied in daily life.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat  ini  bangsa  Indonesia  tengah  mengalami  perkembangan  
yang sangat komplek akibat pengaruh derasnya arus informasi baik melalui 
media elektronik  maupun media cetak. Dalam kondisi yang seperti itu 
masyarakat Indonesia selalu berubah, baik yang berada di perkotaan 
maupun di pedesaan. Melihat kondisi seperti itu, idealnya pendidikan tidak 
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini saja, tetapi sudah 
seharusnya bisa mengantisipasi dan membahas masa depan. Pendidikan 
hendaknya dapat melihat jauh ke depan, memikirkan tantangan apa yang 
kira - kira akan dihadapi peserta didik dan memberi solusi dan 
pemecahannya (Indra Djati Sidi, 2001 : 3) 
Arus kemajuan zaman yang ditandai dengan semakin pesatnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi ini merupakan hal yang tidak dapat 
dihindari melainkan harus kita ikuti (Firdaus Zarkasi). Demikian pula 
pendidikan selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. 
Merancang dan mewujudkan pendidikan yang sukses adalah suatu 
keniscayaan. Lembaga pendidikan mempunyai kewajiban yang tidak bisa 
dihindari untuk merancang dan melaksanakan pendidikan sukses. Dari 
pendidikan sukses inilah, Indonesia akan mampu melahirkan generasi 
penerus masa depan yang siap menghadapi segala situasi dan kondisi
1 
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Pendidikan pada umumnya dan pendidikan agama Islam  
khususnya saat ini bukan lagi sekedar memberantas buta huruf akan tetapi 
lebih mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Sebab dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dewasa 
ini menuntut bagaimana peserta didik  mampu  dan memiliki  pengetahuan  
yang luas serta memiliki keahlian agar mampu beradaptasi dan 
mengimbangi perkembangan yang terjadi. 
Selain itu dalam Undang – Undang RI No. 2 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang di perlukan dirinya , masyarakat bangsa dan Negara (UU 
RI No. 20 tahun 2003 ). 
Dilihat dari pasal tersebut seharusnya pendidikan di Indonesia juga 
harus memperhatikan potensi siswa peserta didik. Tetapi realitanya bahwa 
pendidikan di Indonesia pembelajaran aspek akademik seperti ilmu 
pengetahuan dan teknologi lebih mendominasi system pembelajaran kita, 
bahkan bisa dikatakan lebih berorientasi pada pembelajaran pengetahuan 
saja. Sementara, peningkatan kemampuan siswa seperti mengembangkan 
kepribadian siswa (kemampuan personal) dan kemampuan interpersonal 
1 
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baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pembinaan kesiswaan 
sangatlah mendapat perhatian. 
Kompetensi siswa yang termasuk adalah kompetensi kepribadian 
dan kompetensi sosial. Kompetensi kepribadian lebih mengacu pada 
kematangan pribadi siswa secara intra personal, Antara lain mencakup 
kematangan moral, etika, komitmen, tanggung jawab, kearifan, wibawa, 
inklusif, toleransi dan disiplin. Sementara itu kompetensi sosial lebih 
mengacu pada kematangan anggota pramuka dalam membangun relasi 
dengan pihak lain dalam konteks pendidikan seperti, peserta didik, kolega, 
orang tua murid, asosiasi profesi lain dan komunitas lain pada umumnya. 
Seorang siswa harus dapat memperoleh smelalui pengamatan atas 
perilaku peserta didik. Dengan kata lain kemampuan siswa bisa kita pelajari 
melalui proses pengasahan ketrampilan bagi siswa baik dari melihat maupun 
melakukan sesuatu. Konsep pembelajarannya pun tidak terikat waktu dan 
tempat sehingga siswa bisa belajar kapan dan di mana saja selama kita 
berinteraksi dengan orang lain. 
Pendidikan  pada  umumnya  dan  pendidikan  agama  Islam  
khususnya saat ini bukan lagi sekedar memberantas buta huruf akan 
tetapi lebih mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. Sebab 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
maju dewasa ini menuntut  bagaimana  peserta  didik  mampu  dan 
memiliki  pengetahuan  yang luas serta memiliki keahlian agar mampu 
beradaptasi dan mengimbangi perkembangan yang terjadi. 
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Keadaan   tersebut   mendorong   lembaga   pendidikan   dalam  
hal  ini sekolah  memiliki  tanggungjawab  untuk  memberi  pengetahuan,  
ketrampilan dan mengembangkannya  baik melalui pendidikan formal 
maupun pendidikan non  formal.  Salah  satu  pendidikan   non  formal  
tersebut  adalah  melalui pendidikan  kepramukaan. 
Gerakan  Pramuka  sebagai  organisasi  kepanduan  yang 
berkecimpung dalam   dunia   pendidikan   yang   bersifat   non   formal   
berusaha   membantu pemerintah  dan masyarakat  dalam membangun  
masyarakat  dan bangsa.  
Hal ini dilihat dari Prinsip Dasar dan Metodik Pendidikan 
Kepramukaan atau PDK dan MK, yaitu yang tertera dalam Dasadarma 
Pramuka : 
1.   Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2.   Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
3.   Patriot yang sopan dan kesatria 
4.   Patuh dan suka bermusyawarah 
5.   Rela menolong dan tabah 
6.   Rajin, terampil dan gembira 
7.   Hemat, cermat dan bersahaja 
8.   Disiplin, berani dan setia 
9.   Bertanggungjawab dan dapat dipercaya 
10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 
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Isi  dari  Dasa dharma  tersebut  selaras  dengan  nilai-nilai  ajaran  
agama Islam.  Seperti  Taqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa selaras  
dengan  ajaran agama Islam untuk selalu beriman dan bertaqwa serta orang 
yang paling mulia diantara  kamu di sisi Allah  SWT adalah  orang yang 
paling  bertaqwa.  Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia; sebagai 
makhluk Tuhan yang lengkap dengan akal, budi, karsa dan karya serta 
dengan kelima indera maka manusia patut  mengetahui  seluruh  ciptaan-
Nya dan melimpahkan  cinta kepada  alam sekitarnya  (benda  alam,  
satwa  dan  tumbuh-tumbuhan),  serta  kasih  sayang kepada sesama hidup 
dalam menjaga kelestariannya. Adapun nilai patriot dan kesatria, tolong 
menolong, sopan santun, patuh, tabah, hemat, rajin, suka bermusyawarah 
dan sebagainya dalam agama Islam hal tersebut sangat dianjurkan sebab 
manusia diutus ke muka bumi untuk menjadi rahmat semesta alam dan 
saling  menghormati  sebagai  makhluk  pribadi  dan makhluk  sosial sebab  
mereka  tidak bisa hidup  tanpa bantuan  orang  lain dan kelangsungan 
hidup mereka sangat tergantung dengan alam. 
Pendidikan kepramukaan di Indonesia merupakan salah satu segi 
pendidikan   nasional yang  penting, dan merupakan bagian dari  sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia. Tapi pada perkembangannya pendidikan 
kepramukaan mulai kurang diminati bahkan beberapa sekolah ada yang 
meniadakan  di sekolahannya  dan  sebagian  pengajar  ada  yang  
menganggap kegiatan pramuka adalah kegiatan yang monoton dan yang 
dipelajari hanya itu-itu saja (tali temali, morse, menyanyi, tepuk tangan 
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dan berkemah). Belum lagi ada yang beranggapan bahwa pramuka masih 
melaksanakan kegiatan- kegiatan  kuno,  seiring  perkembangan  zaman  
pramuka  masih  saja menggunakan alat-alat sederhana dan permainan 
kuno. 
Tentu  saja  persepsi  itu  tidak  semuanya  benar. Walaupun  
pramuka masih melakukan kegiatan dengan cara-cara tradisional namun 
manfaat dari  kegiatan  tersebut  sangat  besar  dalam  membentuk  
kepribadian  peserta  didik yang belum tentu diperoleh dari pendidikan 
formal. 
Di sisi lain dari pihak siswa sendiri banyak yang kurang berminat 
terhadap  kegiatan  pramuka,  itu  disebabkan  orientasi  belajar  siswa  
terfokus pada orientasi nilai pada pelajaran – pelajaran umum terutama 
pelajaran yang diujikan. Sehingga para siswa yang berorientasi demikian   
menganggap kegiatan  pramuka  sebagai  kegiatan tambahan yang kurang 
penting. Hal ini disebabkan siswa belum  memahami nilai - nilai  dibalik  
kesederhanaan  dan cara-cara tradisional yang tetap dipertahankan dalam 
kegiatan pramuka yang diselenggarakan hingga saat ini. Padahal di balik 
kesederhanaan pramuka tersebut apabila dipahami secara sungguh-sungguh 
dapat mengantarkan siswa pada pengembangan potensi yang dimiliki siswa 
berkaitan dengan Nilai - nilai agama Islam yang terkandung dalam Dasa 
Dharma Pramuka. 
Berdasarkan keadaan yang demikian, maka mendorong peneliti 
untuk melakukan penelitian disalah satu lembaga pendidikan yang 
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menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, lembaga pendidikan 
tersebut adalah SMK Negeri 1 Pedan Klaten. 
Dari hasil observasi pendahuluan yang peneliti lakukan,          
SMK Negeri 1 Pedan Klaten adalah lembaga pendidikan tingkat atas yang 
terletak Jalan Bhayangkara Pedan Klaten yang bertujuan membantu 
terbentuknya siswayang cendekia bertaqwa dan terampil mengembangkan 
bakat dan minat siswa serta meningkatkan penghayatan dan pengamalan 
nilai – nilai Pendidikan Agama Islam. 
Pendidikan kepramukaan yang diselenggarakan di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten selain dijadikan ekstrakurikuler yang bersifat wajib dan 
memberikan materi kepanduan juga memiliki perbedaan dengan sekolah 
lain yaitu sebelum mulai kegiatan kepramukaan diawali dengan tata 
upacara pramuka dengan adat ambalan dan berdoa, dan ketika kegiatan jeda 
istirahat latihan pramuka, anggota pramuka diwajibkan untuk shalat „asar 
secara berjamaah. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten juga menanamkan nilai - nilai Pendidikan Agama 
Islam yang di sesuaikan dengan materi kepanduan. Kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten juga 
menyelenggarakan berbagai kegiatan salah satunya adalah penerimaan 
anggota  baru  dan perkemahan renungan jiwa penegak,  dimana dalam 
kegiatan perkemahan tersebut ada kegiatan malam namanya renungan 
suci atau jurit malam, dimana setelah rangkaian kegiatan selesai 
ditutup dengan shalat subuh secara berjamaah. 
8 
 
Terkait dengan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang penanaman Nilai – nilai pendidikan agama Islam yang 
ada dalam kegiatan ekstrakurikurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten,peneliti tertarik untuk menulis tesis dengan judul “ Implementasi  
Menanamkan Nilai – Nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka Di SMK Negeri 1 Pedan Klaten Tahun 
Pelajaran 2017 / 2018 ” 
 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka peneliti 
dapat merumuskan masalah sebagai berikut : 
1.    Bagaimana Implementasi Menanamkan Nilai - nilai Pendidikan Agama 
Islam dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ? 
2.   Apa Faktor - faktor yang mendukung dan menghambat Implementasi 
Menanamkan Nilai - nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis: 
1. Implementasi Menanamkan Nilai - nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ? 
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2. Faktor - faktor yang mendukung dan menghambat Implementasi 
Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ? 
  
D.   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis manfaat hasil penelitian ini adalah untuk menambah 
dan memperkaya  khazanah  keilmuan  dalam dunia pendidikan Islam 
khususnya  dalam bentuk  kegiatan  ekstra kurikuler  pramuka  sehingga 
dari kelebihan yang ada dapat diambil manfaat. 
2. Secara   praktis   hasil   penelitian   ini   menambah   pengetahuan   dan 
wawasan bagi peneliti khususnya yang berkaitan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka yang menjadi salah satu wahana untuk 
menanamkan Nilai - nilai Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Implementasi 
a. Pengertian Implementasi  
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai pelaksanaan atau penerapan. Artinya yang dilaksanakan dan 
diterapkan adalah kurikulum yang telah dirancang / didesain untuk 
kemudian dijalankan sepenuhnya 
Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Majone dan Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2002), 
mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne dan 
Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2004:70) mengemukakan 
bahwa ”implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 
menyesuaikan”. Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang saling 
menyesuaikan juga dikemukakan oleh Mclaughin (dalam Nurdin dan 
Usman, 2004). Adapun Schubert (dalam Nurdin dan Usman, 2002:70) 
mengemukakan bahwa ”implementasi adalah sistem rekayasa.” 
Implementasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu to implement 
yang berarti mengimplementasikan. Implementasi merupakan 
penyediaan sarana untuk melaksanakan sesuatu yang menimbulkan 
dampak atau akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut dilakukan 
10 
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untuk menimbulkan dampak atau akibat itu dapat berupa undang-
undang, Peraturan Pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan 
yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintah dalam kehidupan 
kenegaraan. 
Van Meter dan Van Horn (1975), dalam bukunya Leo 
Agustino (2006;139), mendefinisikan implementasi sebagai: 
“tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau 
pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 
yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan 
dalam keputusan kebijaksanaan”. Pandangan Van Meter dan Van 
Horn bahwa Implementasi merupakan tindakan oleh individu, pejabat, 
kelompok badan pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 
tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam suatu 
keputusan tertentu. Badan-badan tersebut melaksanakan pekerjaan-
pekerjaan pemerintah yang membawa dampak pada warganegaranya. 
Namun dalam praktinya badan-badan pemerintah sering menghadapi 
pekerjaan-pekerjaan di bawah mandat dari Undang-Undang, sehingga 
membuat mereka menjadi tidak jelas untuk memutuskan apa yang 
seharusnya dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilakukan. 
Implementasi merupakan tindakan-tindakan untuk mencapai 
tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan. Tindakan 
tersebut dilakukan baik oleh individu, pejabat pemerintah ataupun 
swasta. Dunn mengistilahkannya implementasi secara lebih khusus, 
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menyebutnya dengan istilah implementasi kebijakan. Menurutnya, 
implementasi kebijakan (Policy Implementation) adalah pelaksanaan 
pengendalian aksi-aksi kebijakan di dalam kurun waktu tertentu 
(Dunn, 2003:132). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dimaksud 
implementasi adalah tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan yang 
telah digariskan dalam keputusan kebijakan. Tindakan tersebut 
dilakukan baik oleh individu, pejabat pemerintah ataupun swasta. 
Terkait dengan implementasi kurikulu,  Nurdin Usman dalam 
bukunya yang berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum 
mengemukakan pendapatnya mengenai implementasi atau 
pelaksanaan sebagai berikut: 
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 
atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai 
tujuan kegiatan (Usman, 2002:70). 
Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat 
dikatakan bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi 
suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 
oleh objek berikutnya. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi 
Menurut G. Shabbir Cheema dan Dennis A. Rondinelli seperti 
yang dikutip oleh Subarsono (2005:101) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi implementasi, antara lain: 
1)  Kondisi lingkungan 
Lingkungan sangat mempengaruhi implementasi kebijakan, yang 
dimaksud lingkungan ini mencakup lingkungan sosio kultural serta 
keterlibatan penerima program. 
2)  Hubungan antar organisasi 
Dalam banyak program, implementasi sebuah program perlu 
dukungan dan koordinasi dengan instansi lain. Untuk itu diperlukan 
koordinasi dan kerjasama antar instansi bagi keberhasilan suatu 
program. 
3) Sumberdaya organisasi untuk implementasi program 
Implementasi kebijakan perlu didukung sumberdaya baik 
sumberdaya manusia (human resources) maupun sumberdaya non-
manusia (non human resources). 
4)  Karakteristik dan kemampuan agen pelaksana 
Karakteristik dan kemampuan agen pelaksana adalah mencakup 
struktur birokrasi, norma-norma, dan pola-pola hubungan yang 
terjadi dalam birokrasi, yang semuanya itu akan mempengaruhi 
implementasi suatu program. 
 
14 
 
2. Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan  Agama Islam  
Pendidikan merupakan  salah satu  faktor  yang sangat 
penting dalam kehidupan seseorang karena melalui pendidikan 
seseorang dapat meningkatkan kecerdasan, keterampilan,   
mengembangkan potensi diri, membentuk pribadi yang 
bertanggung jawab, serta kreatif. Sekolah merupakan suatu 
lembaga pendidikan yang bertanggung jawab memberikan 
berbagai pengetahuan dan ketrampilan, serta mengembangkan 
berbagai   nilai dan sikap, baik melalui pendidikan formal maupun 
non formal. 
Secara terminologis, para ahli pendidikan mendefinisikan 
kata pendidikan dengan berbagai tujuan. Abdurahman Al-Bani 
mendefinisikan pendidikan (tarbiyah) adalah pengembangan 
seluruh potensi anak didik secara bertahap menurut ajaran Islam 
(Ahmad Tafsir, 2001: 29). 
Ki Hajar Dewantara mengemukan, pendidikan yaitu 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapatlah mendapat keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya (1962). Dilihat dari aspek-aspeknya, maka „Pendidikan 
berarti daya upaya utk memajukan perkembangan budi pekerti 
(kekuatan bathin), pikiran (intelek) dan jasmani anak-anak‟ (KHD, 
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1957). Juga terkenal dgn sistem Amongnya Taman Siswa yaitu; 
Ing ngarso sung tulodo, Ing madyo mangun karsa, dan Tut Wuri 
handayani. 
Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani 
Paedagogie yang berarti “pendidikan” dan Paedagogia yang berarti 
“pergaulan dengan anak-anak”. Sementara itu, orang yang tugas 
membimbing atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat 
berdiri sendiri disebut Paedagogos. Istilah paedagogos berasal dari 
kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin).  
Dalam bahasa Inggris, kata yang menunjukkan pendidikan 
adalah Education yang berarti pengembangan atau bimbingan. 
Sementara itu, pengertian agama dalam kamus bahasa Indonesia 
yaitu: “Kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan 
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan itu.” 
Menurut M. A. Tihami pengertian agama yaitu:  
a. Al-din (agama) menurut bahasa terdapat banyak makna, 
antara lain al-Tha'at (Ketaatan), al-Ibadat (Ibadah), al-Jaza 
(Pembalasan), al-Hisab (perhitungan).  
b. Dalam pengertian syara', al-din (agama) adalah keseluruhan 
jalan hidup yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya 
dalam bentuk ketentuanketentuan (hukum). Agama itu 
dinamakan al-din karena kita (manusia) menjalankan 
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ajarannya berupa keyakinan (kepercayaan) dan perbuatan. 
Agama dinamakan al-Millah, karena Allah menuntut ketaatan 
Rasul dan kemudian Rasul menuntut ketaatan kepada kita 
(manusia). Agama juga dinamakan syara' (syari'ah) karena 
Allah menetapkan atau menentukan cara hidup kepada kita 
(manusia) melalui lisan Nabi Muhammad SAW.  
Dari keterangan diatas dan pendapat, dapat disimpulkan 
bahwa agama adalah peraturan yang bersumber dari Allah SWT, 
yang berfungsi untuk mengatur kehidupan manusia, baik hubungan 
manusia dengan Sang Pencipta maupun hubungan antar sesamanya 
yang dilandasi dengan mengharap ridha Allah SWT untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
Kemudian pengertian Islam itu sendiri adalah agama yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW berpedoman pada kitab suci 
Al-Qur'an, yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. 
Agama Islam merupakan sistem tata kehidupan yang pasti bisa 
menjadikan manusia damai, bahagia, dan sejahtera.  
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang 
diungkapkan Zakiyah Daradjat, yaitu:  
a) Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesai dari 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life). 
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b) Pendidkan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. c) Pendidikan Agama Islam adalah 
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 
setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran agama Islam yang telah diyakini 
menyeluruh, serta menjadikan keselamatan hidup di dunia dan di 
akhirat kelak.  
Sedangkan M. Arifin mendefinisikan pendidikan Agama 
Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan 
yang lebih baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya, 
sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan 
ajarannya (pengaruh dari luar) 
Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan 
mengajarkan ajaran-ajaran Islam terhadap murid baik mengenai 
jasmani maupun rohaninya, agar jasmani dan rohani, berkembang 
dan tumbuh secara selaras. 
Di sekolah terdapat proses belajar mengajar seperti: 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 
biasanya dilaksanakan di sekolah yang waktunya telah ditentukan 
dalam struktur progam. Kegiatan ini bertujuan  agar peserta didik 
dapat mencapai batas minimal yang perlu dicapai dari masing- 
masing mata pelajaran. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler adalah 
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kegiatan yang dilakukan di luar jam biasa, yang mempunyai 
tujuan agar peserta didik bisa memperdalam dan menghayati apa 
yang dipelajari dalam kegiatan intrakurikuler. 
Tujuan pendidikan nasional berdasar Undang-undang 
Nomor 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pengembangan  potensi  peserta didik sebagaimana dimaksud 
dalam tujuan nasional tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Kegiatan  ekstrakurikuler  mempunyai  peran  penting  
dalam pembelajaran di sekolah. Ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan di luar jam sekolah,  kegiatan  yang  dilakukan  di  luar  
jam  sekolah  memberi  banyak pengaruh terhadap pribadi anak. 
Kepribadian anak yang baik sangatlah penting dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
Pendidikan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan pola 
kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, 
kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indera. Pendidikan ini 
juga membahas pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik 
aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah.  
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan untuk menumbuhkan 
pola kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, 
kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera. Dalam tujuan 
pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan manusia dalam 
semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, 
maupun aspek ilmiah, baik perorangan ataupun kelompok. 
 
b. Pengertian Nilai 
Menurut ilmu bahasa (etimologi), Islam berasal dari 
bahasa Arab, yaitu kata salima yang berarti selamat, sentosa dan 
damai. Dari asal kata itu dibentuk kata aslama, yuslimu, islaman, 
yang berarti memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa, dan 
berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh dan taat (Alim, 2011: 
91).  
Sedangkan menurut istilah Islam adalah agama yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. Berpedoman pada kitab suci 
al-Qur‟an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah swt. 
Sedangkan Islami adalah bersifat islami (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2005).  
Pengembangan nilai Islami siswa bertujuan untuk 
memelihara nilai-nilai Islam yang ada pada diri siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, sehingga terbentuk iklim sekolah yang 
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Islami. Iklim sekolah yang Islami ini direalisasikan melalui 
kegiatan-kegiatan siswa yang bersifat harian, seperti: shalat Dhuha, 
shalat Dzuhur berjamaah, kultum sehabis shalat, dan adanya 
kebiasaan membaca ayat al-Qur‟an sebelum pelajaran pertama 
dimulai. Kemudian juga melalui kegiatan ekstrakurikuler dalam 
bentuk pengembangan bakat dan minat seperti ekstrakurikuler 
dalam bidang seni, olahraga, keterampilan, keagamaan, dan umum 
(pramuka dan PMR). Pengembangan nilai Islami siswa juga 
dimaksudkan sebagai penanaman nilai-nilai Islami siswa melalui 
berbagai kegiatan kesiswaan.  
Nilai adalah kadar, banyak sedikit isi. Menurut Louis O. 
Kattsoff dalam bukunya “Pengantar Filsafat” disebutkan bahwa 
nilai merupakan objek keinginan, mempunyai kualitas yang 
dapat menyebabkan orang mengambil sikap menyetujui ataupun 
menolak sifat nilai tertentu. Nilai juga  diartikan  sebagai  
konsepsi  abstrak  yang  ideal  bukan  fakta,  bukan benda  
konkrit,  tidak  hanya  persoalan  salah  atau  benar  yang  
menuntut pembuktian  empirik  melainkan  soal penghayatan  
yang  dikehendaki  dan tidak dikehendaki disenangi dan tidak 
disenangi 
Dalam   sistem   moralitas,   baik  buruk   dijabarkan   
secara kronologis  mulai  dari  yang  paling  abstrak  hingga  
paling  operasional. Dalam hal ini, nilai merupakan  perangkat  
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moralitas yang paling abstrak dan sepeangkat  keyakinan  atau 
perasaan yang diyakini sebagai identitas dan memberikan 
corak khusus pada pola pemikiran perasaan dan prilaku. 
Secara praktis nilai merupakan sesuatu yang dianggap 
bermanfaat dan berharga dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
bidang pendidikan nilai memiliki   arti   membentuk   yaitu   nilai   
usaha   pendidik   yang   dapat meningkatkan  kemamapuan,  
prestasi dan pembentukan  watak (character building) peserta 
didik. 
Sedangkan konsepsi Islam dalam sistem nilai menurut 
Jusuf Amir Faisal mencakup  tiga komponen  nilai (norma) 
yaitu : nilai aqidah, nilai syari`ah dan nilai akhlak. 
Penanaman nilai-nilai keagamaan adalah upaya 
menanamkan nilai-nilai keimanan,  ibadah dan akhlak yang 
dilakukan secara sadar dan bertanggung jawab dalam rangka 
membimbing anak didik menuju kehidupan  yang  beragama.  
Agama  mengandung  nilai-nilai  spiritual yang mendalam 
dimana terdapat iman kepada-Nya,  ajaran-Nya,  juga terhadap  
makhluk-Nya.   Hal  ini  sumber  bagi  kekuatan  kehidupan 
manusia  dalam  menjalankan  kehidupan  agar  tercapai  
kebahagiaan dunia dan akhirat. Nilai-nilai agama juga memiliki 
fungsi esensi bagi pengembangan  diri  dan  kepribadian  kreatif.  
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Ini  berarti  bahwa  nilai agama dapat dijadikan pedoman dan 
landasan pembinaan dan kepribadian. 
Suatu pendidikan dipandang bermutu-diukur dari 
kedudukannya untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan memajukan kebudayaan nasional-adalah pendidikan 
yang berhasil membentuk generasi muda yang cerdas, 
berkarakter, bermoral dan berkepribadian. Untuk itu perlu 
dirancang suatu sistem pendidikan yang mampu menciptakan 
suasana dan proses pembelajaran yang menyenangkan, 
merangsang dan menantang peserta didik untuk 
mengembangkan diri secara optimal sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya. 
 
3.  Kegiatan Ekstrakurikuler  
a. Pengertian  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor.81A tahun 2013 Tentang Implementasi 
Kurikulum, dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
salah satu perangkat operasional (supplementdan complements) 
kurikulum. Kegiatan tersebut perlu disusun dan dituangkan dalam 
rencana kerja tahunan/ kalender pendidikan satuan pendidikan serta 
dievaluasi pelaksanaannya setiap semester oleh satuan pendidikan. 
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Abdul Rachmad S (2005:170), kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan di luar 
jam pelajaran  yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, 
pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki 
pengetahuan dasar penunjang. Selanjuntnya Usman, dkk (1993: 22) 
menjelaskan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilakukan di 
sekolah maupun dilakukan diluar sekolah dengan maksud untuk 
lebih memperkaya dan memperluas  wawasan  pengetahuan  dan  
kemampuan  yang  telah dimilikinya dari berbagai bidang. 
B. Suryosubroto (2009: 270) menjelaskan bahwa kegiatan 
esktrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran 
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik 
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berwenang di 
sekolah.  
Sedangkan menurut pengertian ekstrakurikuler menurut 
Zainal Aqib & Sujak (2011:81) yaitu suatu kegiatan yang 
diselenggarakan diluar jam pelajaran biasa dalam suatu susunan 
program pengajaran, disamping untuk lebih mengaitkan antara 
pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikulum demgan 
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keadaan dan kebutuhan lingkungan, juga untuk pengayaan 
wawasan dan sebagai upaya pemantapan kepribadian.  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
dilaksanakan diluar jam pelajaran baik di dalam sekolah maupun di 
luar sekolah untuk membantu pengembangan keterampilan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minatnya 
sebagai kegiatan tambahan.  
Berdasarkan uraian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program 
dilaksanakan   di   luar   jam   pelajaran   biasa   agar   memperkaya   
dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, 
selain itu juga untuk menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki 
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai seperangkat pengalaman 
belajar memiliki nilai - nilai manfaat bagi pembentukan 
kepribadian siswa. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler disekolah. Menurut Usman, dkk (1993: 22), 
adalah: (a) kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan 
kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor; (b) 
mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif; (c) 
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dapat  mengetahui, mengenal sertamembedakan  antara  hubungan  
satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat meningkatkan 
pengembangan nilai-nilai Islami siswa. Karena melalui kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler terdapat nilai-nilai Islami yang dapat 
ditanamkan kepada siswa, seperti nilai kedisiplinan, tanggung 
jawab, kepedulian sosial dan lain sebagainya.   
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di 
luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan 
minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan 
oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah (prihatin, 2011: 180).  
Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan-kegiatan yang 
menunjang dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitu 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa, 
keterampilan melalui hobi, bakat dan minatnya serta 
pengembangan sikap yang ada pada program intrakurikuler dan 
program kokurikuler (B. Suryosubroto, 2009: 288).  
Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 
perkembangan potensi baik bakat atau minat siswa berdasarkan 
aspek intelegensinya menurut Muhaimun dan Fitri (2010: 63-64)  
dapat dikelompokkan menjadi:   
26 
 
a. Bidang seni, misalnya seni lukis, qiro‟ah, karawitan, angklung, 
qosidah, kolintang, dan music. 
b. Bidang olahraga, misalnya sepak bola, volley, basket, tennis 
meja, bulu tangkis, bela diri, panjat tebing, dan arung jeram. 
c. Bidang kebahasaan, misalnya mengarang, puisi, drama, dan 
English Conversation Club.  
d. Bidang kemampuan kognitif, misalnya kelompok ilmiah 
remaja. 
e.  Bidang keterampilan, misalnya pramuka, PMR, dokter kecil, 
dan kelompok dakwah masjid.   
Pengembangan bakat dan minat diarahkan untuk 
merancang masa depan yang total bagi siswa. Siswa dipandang 
sebagai pribadi yang memiliki potensi yang berbeda-beda yang 
perlu diaktualisasikan secara optimal. Untuk itu, dibutuhkan 
kondisi yang kondusif  bagi tumbuh dan berkembangnya bakat dan 
minat tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk memilih program 
kegiatan yang sesuai dengan minat dan bakatnya.   
Keberadaan siswa tidak sekedar memenuhi kebutuhan 
saja, akan tetapi harus merupakan bagian dari kebermutuan dari 
lembaga pendidikan (sekolah), maka siswa perlu dikelola, dimanaj, 
diatur, ditata, dikembangkan, dan diberdayakan agar dapat menjadi 
produk pendidikan yang bermutu, baik ketika siswa itu masih 
berada dalam lingkungan sekolah, maupun setelah berada dalam 
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lingkungan masyarakat. Untuk itulah diperlukan adanya 
manajemen kesiswaan dalam melayani potensi siswa agar 
berkembang secara optimal sesuai dengan bakat dan minat masing-
masing. 
 
b. Manfaat Ekstrakurikuler 
Renstra dalam Depdiknas (2005:15) menyebutkan 
manfaat kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: (a) olah hati, 
untuk memperteguh keimanan dan ketakwaan, meningkatkan 
akhlak mulia, budi pekerti, atau moral, membentuk kepribadian 
unggul, membangun kepemimpinan dan entrepreneurship;  (b)  
olah  pikir untuk  membangun kompetensi dan kemandirian 
ilmu pengetahuan dan teknologi; (c) olah rasa untuk 
meningkatkan sensitifitas, daya apresiasi, daya kreasi, serta 
daya  ekspresi  seni  dan  buday;  (d)  olah  raga  untuk  
meningkatkan kesehatan, kebugaran, daya tahan, dan kesiapan 
fisik serta ketrampilan kinestetis; (e) membantu siswa dalam 
pengembangan minatnya, juga membantu siswa agar mempunyai 
semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan  
tanggung  jawabnya  sebagai  warga  negara   yang mandiri. 
Lord Boden Powell selaku Bapak Pandu Pramuka Sedunia 
mengatakan bahwa “kepramukaan itu bukanlah suatu ilmu yang 
harus dipelajari dengan tekun, bukan pula merupakan kumpulan 
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ajaran – ajaran atau naskah buku. Bukan ! kepramukaan adalah 
suatu permainan yang menyenangkan di alam terbuka, tempat 
orang dewasa dan anak -anak pergi bersama-sama mengadakan 
pengembaraan bagaikan kakak adik, membina kesehatan dan 
kebahagiana, keterampilan dan kesedihan untuk memberi 
pertolongan bagi yang membutuhkannya”. 
Kemudian secara garis besar Oemar Hamalik (2006:182) 
menjelaskan manfaat dari kegiatan ekstrakurikuler, antara lain: (1) 
memenuhi kebutuhan kelompok; (2) menyalurkan minat dan bakat; 
(3) mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata 
pelajaran; (4) mengikat para siswa di sekolah; (5) mengembangkan 
loyalitas terhadap sekolah; (6) mengintegrasikan kelompok-
kelompok sosial; (7) mengembangkan sifat-sifat tertentu; (8) 
menyediakan kesempatan pemberian bimbingan  dan  layanan  
informal;  (9) mengembangkan  citra masyarakat  terhadap  
sekolah.  
Hasan Langgulung (2006: 182) manfaat ektrakurikuler 
yaitu untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada diri 
individu agar dapat dipergunakan oleh dirinya dan masyarakat 
untuk menghadapi tantangan- tantangan  yang  selalu  berubah.   
Gefniwati (2012:5) menambahkan, manfaat ekstra 
kurikuler bagi siswa  yaitu siswa terlatih: (a) dalam satu 
organisasi; (b) dalam suatu kegiatan EO ( Even Organizer ); (c) 
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menjadi seorang pemimpin; (d) berinteraksi dengan dunia luar 
(maksudnya luar sekolah); (e) mempunyai suatu ketrampilan, 
sebagai benih untuk berkembang ke depan (live skill); (f) 
menghargai kelebihan orang lain; (g) menghadapi tantangan yang 
datang; (h) membuat relasi yang langgeng (Interpersonal); (i) 
memotivasi cita-citanya/ karir yang akan ia raih; (j) menghargai 
gurunya, indikasi adanya jalinan yang akrab antara guru dan siswa 
tersebut; (k) bertanggungjawab atas kemajuan sekolahnya; (l) 
menghargai jerih payah orang tuanya; (m) berwawasan 
internasional. 
 
c. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sebagai organisasi siswa di sekolah, ekstrakurikuler harus 
menyelenggarakan jenis kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan memiliki kemanfaatan bagi dirinya sebagai sarana 
pendewasaan diri dan penyaluran bakat-bakat potensional. 
Suryosubroto (1997: 272), kegiatan ektrakurikuler dibagi menjadi 
dua macam, yaitu bersifat rutin dan bersifat periodik.  
Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah 
bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus 
menerus, seperti: latihan bola voly, latihan sepak bola dan 
sebagainya, sedangkan kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat 
periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu 
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tertentu saja, seperti lintas alam, camping, pertandingan olahraga 
dan sebagainya. 
Pada Kurikulum 2013, kepramukaan ditetapkan sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler wajib dari sekolah dasar (SD/MI) hingga 
sekolah menengah atas (SMA/SMK), dalam pendidikan dari 
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. pelaksananannya 
dapat bekerja sama dengan organisasi kepramukaan setempat 
terdekat. ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan yang antara 
lain OSIS, UKS, dan PMR. selain itu, kegiatan ini dapat juga 
dalam bentuk antara lain kelompok atau klub yang kegiatan 
ekstrakurikulernya dikembangkan atau berkenaan dengan konten 
suatu mata pelajaran, misalnya klub olahraga seperti klub 
sepak bola atau klub bola voli.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor. 81A tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum, 
menyebutkan bahwa satuan pendidikan (kepala sekolah, guru, dan tenaga 
kependidikan) perlu secara aktif mengidentifikasi kebutuhan dan minat 
peserta didik yang selanjutnya dikembangkan ke dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang bermanfaat positif bagi peserta didik. Ide 
pengembangan suatu kegiatan ekstrakurikuler dapat pula berasal dari 
peserta didik atau sekelompok peserta didik. Jenis kegiatan ekstrakurikuler 
dapat berbentuk sebagai berikut: (1) krida; meliputi Kepramukaan, Latihan 
Dasar Kepemimpinan Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), 
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Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka), dan lainnya; (2) karya 
ilmiah; meliputi Kegiatan Ilmiah  Remaja  (KIR),  kegiatan  penguasaan  
keilmuan  dan  kemampuan akademik, penelitian, dan lainnya; (3) 
latihan/olah bakat/prestasi; meliputi pengembangan bakat olahraga, seni dan 
budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan, dan lainnya; atau jenis 
lainnya. 
 
4. Pramuka 
1. Pengertian Pramuka 
Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, pramuka 
merupakan singkatan dari (Praja Muda Karana) yang berarti kaum 
muda yang suka berkarya. Joko Mursitho (2010: 22) menjelaskan 
pramuka adalah anggota  gerakan pramuka yang terdiri  dari  anggota  
muda  yaitu  pesertaidik,  S, G, T, D (Siaga  adalah  anggota  muda  
Gerakan  Pramuka  yang berusia 07 – 10 tahun, Penggalang adalah 
anggota muda Gerakan Pramuka yang  berusia  11 – 15 tahun,  
Penegak  adalah  anggota  muda  Gerakan Pramuka  yang  berusia  
16  –  20  tahun,  Pandega  adalah  anggota  muda Gerakan Pramuka 
yang berusia 21 – 25 tahun) dan anggota dewasa yaitu Pembina 
Pramuka, Pembantu Pembina Pramuka, Pelatih Pembina Pramuka, 
Pembina Profesional Pamong SAKA dan Instruktur SAKA, 
Pimpinan SAKA, Andalan, Pembantu Andalan, Anggota MABI, Staf 
Karyawan Kwartir, Mitra. Sedangkan Gerakan Pramuka adalah nama 
32 
 
organisasi pendidikan di luar sekolah dan di luar keluarga yang 
menggunakan Prinsip dasar Kepramukaan dan Metode 
Kepramukaan. Undang-undang Republik Indonesia tahun 2010 
nomor 131 Tentang Gerakan Pramuka bahwa gerakan pramuka 
adalah organisasi yang dibentuk oleh pramuka untuk 
menyelenggarakan pendidikan kepramukaan. 
Kepramukaan  adalah  nama  kegiatan  anggota  Gerakan  
Pramuka. Joko Mursitho (2010: 22) menjelaskan kepramukaan 
merupakan proses pendidikan luar lingkungan sekolah dan di luar 
keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, 
teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan 
prinsip dasar kepramukaan dan metode kepramukaan yang sasaran 
akhirnya pembentukan watak. 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka (2009: 23) menyebutkan 
bahwa kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan 
sekolah dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan 
menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang 
dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan 
metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak, 
akhlak dan budi pekerti luhur. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan   Tahun 2014 
Tantang Kepramukaan,   kepramukaan   pada   hakekatnya   adalah   
suatu   proses pendidikan yang menyenangkan bagi anak muda, 
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dibawah tanggungjawab anggota dewasa, yang dilaksanakan di luar 
lingkungan pendidikan sekolah dan keluarga, dengan tujuan, prinsip 
dasar dan metode pendidikan tertentu. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 
kepramukaan  adalah  pendidikan  luar  lingkungan  sekolah  dan  di  
luar keluarga  dalam  bentuk  kegiatan  menarik  dan  menyenangkan  
bagi  anak muda dibawah tanggung jawab anggota dewasa, sehat, 
teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan 
Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan yang sasaran 
akhirnya pembentukan watak, sedangkan pramuka merupakan 
anggota dari gerakan pramuka yang melaksanakan kegiatan 
kepramukaan. 
 
2. Prinsip Dasar dan Metode Kepramukaan 
a.  Prinsip Dasar Kepramukaan 
Joko Mursitho (2010:28)menjelaskan  Prinsip  Dasar Kepramukaan 
adalah asas yang mendasari kegiatan kepramukaan dalam upanya 
membina watak peserta didik. Prinsip Dasar Kepramukaan ada 
empat yaitu (1) Iman dan takwa kepada tuhan YME; (2) Peduli 
terhadap bangsa,  negara,  sesama  manusia  dan  alam  serta  
isinya;  (3)  Peduli terhadap diri sendiri; (4) Taat kepada kode 
kehormatan pramuka. Sedangkan fungsi Prinsip Dasar 
Kepramukaan: (1) Norma hidup anggota Gerakan Pramuka; (2) 
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Landasan kode etik Gerakan Pramuka; (3) Landasan sistem nilai 
Gerakan Pramuka; (4) Pedoman dan arahan pembina kaum  muda 
anggota  Gerakan  Pramuka;  (5)  Landasan  gerak kegiatan 
Pramuka mencapai sasaran dan tujuannya. Dengan itu Prinsip 
Dasar Kepramukaan hendaklah dapat ditanamkan secara 
mendalam, karena semua prilaku anggota Gerakan Pramuka akan 
dijiwai olehnya. Selain itu Prinsip Dasar Kepramukaan merupakan 
ciri khas yang membedakan kepramukaan dari pendidikan lain. 
 
b. Metode Kepramukaan 
1)  Joko  Mursitho  (2010:  31)  Metode  Kepramukaan  merupakan  
cara belajar progresif melalui: (a) pengamalan Kode Kehormatan 
Pramuka;  (b)  belajar  sambil  melakukan;  (c)  sistem  beregu;  
(d) kegiatan yang menantang dan meningkat serta   mengandung 
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan rohani dan jasmani 
anggota  muda dan anggota dewasa  muda;  (e)  kegiatan  di  alam 
terbuka; (f) sistem tanda kecakapan; (g) sistem satuan terpisah 
untuk putra dan untuk putri; (h) kiasan dasar. 
2)  Pelaksanaan Metode Kepramukaan 
Metode Kepramukaan pada hakekatnya tidak dapat dilepaskan 
dari Prinsip Dasar Kepramukaan. Metode Kepramukaan sebagai 
suatu sistem, terdiri atas unsur-unsur Pengamalan Kode   
Kehormatan pramuka, Belajar sambil melakukan, Sistem beregu, 
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Kegiatan yang menantang yang mengandung pendidikan, 
Kegiatan di alam terbuka, Sistem tanda kecakapan, Sistem satuan 
terpisah untuk putra dan untuk putri, dan Sistem Among. 
 
3. Macam-macam Kegiatan Kepramukan 
Dari kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler Pramuka diharapkan 
peserta didik yang mengikuti mendapat berbagai ketrampilan maupun 
pengetahuan yang dapat membentuk watak pada peserta didik. 
Kemendikbud   Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, menyebutkan 
berbagai macam-macam kegiatan keterampilan dalam kepramukaan 
yang dapat membentuk karakter peserta didik, termasuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan, sebagai berikut: 
a.  Keterampilan Tali Temali 
1)  Cara dan manfaat 
Keterampilan Tali Temali digunakan dalam berbagai keperluan 
diantaranya membuat tandu, memasang tenda, membuat tiang 
jemuran, dan tiang bendera. Setiap anggota gerakan pramuka 
diharapkan mampu dan dapat membuat dan menggunakan tali-
temali dengan baik. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Membuat simpul dan ikatan diharapkan dapat membentuk 
karakter ketelitian,  kesabaran,  kerjasama,  dan  tanggung  
jawab.   
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Membuat tandu diharapkan  dapat  membentuk  karakter 
ketelitian, kesabaran, kerjasama, dan tanggung jawab. 
b.   Keterampilan Pertolongan Pertama Gawat Garurat(PPGD) 
1)  Cara dan Manfaat  
Keterampilan Pertolongan Pertama Gawat Darurat (PPGD) 
merupakan kegiatan untuk memberikan pertolongan pertama pada 
korban  kecelakaan  atau  orang  sakit.  Yang  perlu  diperhatikan 
dalam   hal   ini   adalah   bahwa   tindakan   ini   hanya   tindakan 
pertolongan sementara. Langkah berikutnya tetap harus segera 
dibawa ke puskesmas atau rumah sakit terdekat. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Mencari dan memberi obat diharapkan dapat membentuk karakter 
ketelitian,  kesabaran,  kerjasama,  tanggung  jawab,  dan  peduli 
sosial. Membalut luka, menggunakan bidai dan mitela diharapkan 
dapat membentuk karakter ketelitian, kesabaran, kerjasama, 
tanggung jawab, dan peduli sosial. 
c.   Ketangkasan Pionering 
1)  Cara dan Manfaat 
Ada beberapa kegiatan keterampilan dan pengetahuan yang 
sekiranya dapat membantu membuat kegiatan kepramukaan tetap 
menarik dan menantang minat peserta didik untuk tetap menjadi 
anggota gerakan pramuka. Kegiatan ketangkasan pionering 
merupakan kegiatan yang sudah biasa dalam kegiatan 
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kepramukaan. Kegiatan itu meliputi membuat gapura, menara 
pandang, membuat tiang bendera, membuat jembatan tali goyang, 
meniti dengan satu atau dua tali. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Dalam kegiatan membuat gapura, menara pandang dan membuat 
tiang bendera diharapkan dapat membentuk karakter ketelitian, 
percaya diri, ketekunan, dan kerjasama. Dalam kegiatan membuat 
jembatan tali goyang dan meniti dengan satu atau dua tali 
diharapkan dapat membentuk karakter keberanian, ketelitian, 
percaya diri, ketekunan, dan kesabaran. 
d.   Keterampilan Morse dan Semaphore 
1)  Cara dan manfaat 
Kedua  keterampilan  ini  sebenarnya  merupakan  bahasa  sandi 
dalam kepramukaan. Perbedaan keduanya adalah terletak pada 
penggunaan media. Morse menggunakan media peluit, senter, 
bendera,  dan  pijatan.  Semaphore  menggunakan  media  bendera 
kecil berukuran 45 cm X 45 cm. Keterampilan ini perlu dimiliki 
Oleh setiap anggota gerakan pramuka agar dalam kondisi darurat 
mereka tetap dapat menyampaikan pesan. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Morse dan Semaphore diharapkan dapat membentuk karakter 
kecermatan, ketelitian, tanggung jawab, dan kesabaran. 
e.   Keterampilan Membaca Sandi Pramuka 
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1)  Cara dan Manfaat 
Keterampilan ini sangat diperlukan dalam kegiatan penyampaian 
pesan rahasia dengan menggunakan kunci yang telah disepakati. 
Seorang pramuka harus dapat dipercaya untuk dapat melakukan 
segala hal termasuk penyampaian dan penerimaan pesan-pesan 
rahasia. Dalam menyampaikan pesan rahasia ini diperlukan kode- 
kode tertentu yang dalam kepramukaan disebut sandi. Sandi 
dalam pramuka antara lain sandi akar, sandi kotak biasa, sandi 
kotak berganda, sandi merah putih, sandi paku, dan sandi angka. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Sandi akar, sandi kotak biasa, sandi kotak berganda, sandi merah 
putih, sandi paku, dan sandi angka diharapkan dapat membentuk 
karakter kreatif, ketelitian, kerjasama, dan tanggung jawab. 
f.   Penjelajahan dengan Tanda Jejak 
1)  Cara dan Manfaat 
Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk latihan berpetualang. 
Anggota gerakan pramuka harus terbiasa dengan alam bebas. Di 
alam bebas tidak terdapat rambu-rambu secara jelas 
sebagaimana di jalan raya. Oleh karena itu, seorang anggota 
gerakan pramuka harus dapat memanfaatkan fasilitas alam 
sebagai petunjuk arah dan atau tanda bahaya kepada teman 
kelompoknya. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
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Penjelajahan dengan memasang dan membaca tanda jejak 
diharapkan dapat membentuk karakter religius, toleransi, cinta 
tanah air, peduli lingkungan, kerja sama, dan tanggung jawab. 
g.   Kegiatan Pengembaraan 
1)  Cara dan Manfaat 
Kegiatan  pengembaraan  ini  bukan  sekedar  jalan-jalan  di  alam 
bebas atau rekreasi bersama melainkan melakukan perjalanan 
dengan berbagai rintangan yang perlu diperhitungkan agar tujuan 
kita dapat dicapai. Hal ini dengan sendirinya juga mendidik 
generasi muda bahwa untuk dapat mencapai cita-cita itu banyak 
rintangan dan sangat memerlukan perjuangan yang kuat. Oleh 
karena itu, pendidikan di alam bebas dengan berbagai rintangan 
merupakan pendidikan yang menantang dan menyenangkan. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Kegiatan pengembaraan ini diharapkan dapat membentuk 
karakter mandiri, peduli lingkungan, tangguh, tanggung jawab, 
kepemimpinan, kerja sama, peduli sosial, ketelitian, dan religius. 
h.   Keterampilan Baris-Berbaris (KBB) 
1)  Cara dan manfaat 
Di lingkungan gerakan pramuka, peraturan baris-berbaris disebut 
keterampilan baris-berbaris. Kegiatan ini merupakan keterampilan 
untuk melaksanakan perintah atau instruksi yang berkaitan 
dengan 
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gerakan-gerakan fisik. Keterampilan Baris-berbaris ini dilakukan 
untuk melatih kedisiplinan, kekompakan, keserasian, dan seni 
dalam berbaris. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Keterampilan baris-berbaris ini diharapkan dapat membentuk 
karakter kedisiplinan, kreatif, kerja sama, dan tanggung jawab. 
i.   Keterampilan Menentukan Arah 
1)  Cara dan Manfaat 
Keterampilan ini merupakan suatu upaya bagi anggota gerakan 
pramuka untuk mengetahui arah. Dalam penentuan arah ini dapat 
digunakan kompas, dan benda yang ada di alam sekitar, misalnya: 
kompas  sederhana (silet, magnet,  dan  air) bintang,  pohon,  
dan matahari. Hal ini sangat penting apabila anggota gerakan 
pramuka itu tersesat di alam bebas ketika melakukan 
pengembaraan. 
2)  Implementasi Nilai Karakter 
Keterampilan menentukan arah ini diharapkan dapat 
membentuk karakter kreatif, kerja keras, rasa ingin tahu, dan kerja 
sama. 
 
4. Fungsi Kegiatan Kepramukaan 
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Peraturan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Tahun 
2014 Tentang Kepramukaan, kepramukaan mempunyai fungsi 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan menarik bagi anak atau pemuda. 
Kegiatan menarik di sini dimaksudkan kegiatan yang 
menyenangkan dan mengandung pendidikan. Karena itu 
permainan harus mempunyai tujuan dan aturan permainan, jadi 
bukan kegiatan yang hanya bersifat hiburan saja. 
b. Pengabdian bagi orang dewasa. 
Bagi orang dewasa kepramukaan bukan lagi permainan, tetapi 
suatu tugas yang memerlukan keikhlasan, kerelaan, dan 
pengabdian.Orang dewasa mempunyai kewajiban untuk secara 
sukarela membaktikan dirinya demi suksesnya pencapaian tujuan 
organisasi. 
c. Alat bagi masyarakat dan organisasi. 
Kepramukaan merupakan alat bagi masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat setempat dan juga alat bagi organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasinya. 
 
5. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, dijelaskan 
Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka:  
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1.   Memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
berjiwa patriotik,  taat  hukum,  disiplin,  menjunjung  tinggi  
nilai-nilai  luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat jasmani, dan 
rohani. 
2.  Menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh 
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi 
anggota masyarakat yang baik dan berguna, yang dapat 
membangun dirinya sendiri secara mandiri   serta   bersama-sama   
bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan negara,  
memiliki kepedulian  terhadap sesama hidup  dan alam 
lingkungan. 
Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Republik  Indonesia  
Nomor 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum 2013, 
dijelaskan bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka pada satuan 
pendidikan adalah untuk: (1) Meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotor peserta  didik;  (2)Mengembangkan  bakat  dan  minat  
peserta  didik  dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan 
manusia seutuhnya. 
 
6.  Faktor Penting Dalam Ekstrakurikuler Pramuka 
Demi kelancaran kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor penting. Dalam buku Kwartir 
Nasional Gerakan Pramuka (2011: 43), Faktor-faktor penting dalam 
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kepramukaan ialah peserta didik, pembina, program, Prinsip Dasar 
Kepramukaan, Metode Kepramukaan, sarana prasarana dan alam 
terbuka serta masyarakat. 
Selain itu, KH. Ahmad Dahlan dan Nyi Hj. Ahmad Dahlan 
(2008:32), menjelaskan dalam rasio pembina dengan peserta didik 
diantaranya: a) Satu Perindukan Siaga beranggotakan maksimal 40 
Siaga dikelola oleh sorang Pembina dibantu oleh 3 orang Pembantu 
Pembina; b) Satu Pasukan Pengalang beranggotakan maksimal 40 
Penggalang dikelola oleh seorang Pembina dibantu oleh 2 Pembantu 
Pembina. 
Joko Mursitho (2010: 90) menjelaskan cara mengelola satuan 
pramuka di antaranya: (1) Pembina  bersama  peserta  didik  
menyusun progam   kegiatan   yang   sesuai   dengan   keinginan   
peserta didik; (2) Menetapkan sarana kegiatan pada kegiatan-
kegiatan; (3) Menyajikan kegiatan-kegiatan  yang  menarik,  
menyenangkan  dan  menantang  serta mengandung pendidikan di 
alam terbuaka, seperti: (a) Berkemah; (b) Penjelajahan; (c) Survival 
traning; (d) Api unggun; (e) Pelantikan; (f) Moutainering; (g) PPPK 
dan pengabdian masyarakat, dll; (4) Memfungsikan peserta didik 
sebagai subyek pendidikan, di samping juga sebagi objek; (5) 
Pembina pramuka menempatkan posisi sebagai motivator, 
dinamisator, konsultan, fasilatator, dan inovator kegiatan: (6) 
Pembina pramuka hendaknya selalu berada di tengah-tengah peserta 
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didik dalam semua kegiatan  kepramukaan  untuk  dapat  
menerapkan  Prinsip  Dasar Kepramukaan, Metode Kepramukaan, 
Pelaksanaan Kode Kehormatan, menerapkan Kiasan Dasar, dan 
pewujudan Motto Gerakan Pramuka. 
Kemendikbud Tahun 2014 Tentang Kepramukaan, juga 
menjelaskan strategi dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka agar 
ekstrakurikuler Pramuka dapat berjalan dengan apa yang diharapkan, 
yang meliputi perencanaan program, pelaksanaan program, dan 
penilaian. 
a.  Perencanaan Program Kegiatan 
Revitalisasi gerakan pramuka perlu dilakukan agar kegiatan- 
kegiatan kepramukaan dapat terselenggara secara lebih 
berkualitas, menarik  minat  dan  menjadi  pilihan  peserta  didik,  
dan  mewujudkan peserta  didik  yang  berkarakter  kuat  untuk  
menjadi  calon  pemimpin bangsa dalam berbagai bidang 
kehidupan. Guna menunjang dan memperkuat kebijakan tersebut 
perencanaan program kegiatan ekstrakurikuler pramuka mutlak 
diperlukan yang meliputi: 1) Program Kerja   Kegiatan   
Pramuka;   2)   Rencana   Kerja   Anggaran   Kegiatan Pramuka; 
3) Program Tahunan; 4) Program Semester; 5) Silabus Materi 
Kegiatan Pramuka; 6) Rencana Pelaksanaan Kegiatan; dan 7) 
Kriteria Penilaian Kegiatan. 
 
45 
 
b. Pelaksanaan Pelatihan Pramuka 
1) Persyaratan Pelaksanaan Proses Pelatihan Pramuka. Alokasi 
Waktu Jam  Pelatihan  Pramuka  per  Minggu  :  SD/MI  : 2 x 35  
menit. SMP/MTs: 2 x 40 menit. SMA/MA: 2 x 45 menit. 
SMK/MAK : 2 x 45 menit. 
2) Pengelolaan Pelatihan Pramuka 
Pelatih menyesuaikan tempat pelatihan peserta didik sesuai 
dengan tujuan dan karakteristik proses Pelatihan Pramuka. 
Volume dan  intonasi  suara  Pelatih  dalam  proses  Pelatihan  
Pramuka  harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 
Pelatih wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 
dimengerti oleh peserta didik. Pelatih menyesuaikan materi 
dengan kecepatan dan kemampuan penerimaan peserta didik. 
Pelatih menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses pelatihan pramuka. 
Pelatih memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons 
dan hasil belajar peserta didik selama proses Pelatihan Pramuka 
berlangsung. Pelatih mendorong dan menghargai peserta didik 
untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. Pelatih berpakaian 
sopan, bersih, dan rapi. Pada tiap awal semester, Pelatih 
menjelaskan kepada peserta didik silabus bahan materi pelatihan; 
dan Pelatih memulai dan mengakhiri proses Pelatihan Pramuka 
sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 
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3) Pelaksanaan Pelatihan Pramuka 
Pelaksanaan Pelatihan Pramuka merupakan implementasi 
dari Rencana  Pelaksanaan  Kegiatan  (RPK),  meliputi  kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup. Pada Kegiatan inti model 
Pelatihan Pramuka, metode Pelatihan Pramuka, media Pelatihan 
Pramuka, dan alat serta bahan yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik pramuka. Pengoperasionalan  
pendekatan  saintifik,  model pembelajaran inkuiri, discoveri, 
project based learning, dan problem based learning disesuaikan 
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan, dan 
peserta didik. Kompetensi tersebut mencakup 3 ranah, yaitu 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
 
c.   Penilaian Kegiatan Pramuka 
Penilaian   wajib   diberikan   terhadap   kinerja   peserta   
didik pramuka dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Kriteria 
keberhasilan lebih ditentukan oleh proses dan keikutsertaan 
peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Penilaian 
dilakukan secara kualitatif. Peserta didik diwajibkan untuk  
mendapatkan nilai memuaskan pada kegiatan  ekstrakurikuler  
pramuka  yang  merupakan  ekstrakurikuler wajib pada setiap 
semester. Nilai yang diperoleh pada kegiatan ekstrakurikuler  
wajib  Kepramukaan  berpengaruh  terhadap  kenaikan kelas 
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peserta didik. Nilai di bawah memuaskan dalam dua semester 
atau satu tahun memberikan sanksi bahwa peserta didik tersebut 
harus mengikuti program khusus yang diselenggarakan bagi 
mereka. 
Satuan pendidikan dapat dan perlu memberikan 
penghargaan kepada peserta didik yang memiliki prestasi sangat 
memuaskan atau cemerlang dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka. Penghargaan tersebut diberikan untuk pelaksanaan 
kegiatan dalam satu kurun waktu akademik tertentu; misalnya 
pada setiap akhir semester, akhir tahun, atau pada waktu 
peserta didik telah menyelesaikan seluruh program 
pembelajarannya.  Penghargaan  tersebut  memiliki  arti  sebagai  
suatu sikap menghargai prestasi seseorang. Kebiasaan satuan 
pendidikan memberikan penghargaan terhadap prestasi baik akan 
menjadi bagian dari diri peserta didik setelah mereka 
menyelesaikan pendidikannya. 
Teknik penilaian yang dilakukan guru meliputi : 1) 
Penilaian dilakukan melalui berbagai cara yang mencakup aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam bentuk Tes dan 
non tes, baik tulis, lisan, maupun praktik; 2) Penugasan 
Terstruktur dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur, 3) Penilaian 
sikap dilakukan melalui pengamatan, penilaian teman sejawat, 
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maupun dengan menggunakan jurnal. 4) Pelaporan nilai 
dituangkan dalam bentuk deskripstif dengan mengacu kriteria 
 
B.    Kaitan Nilai Pendidikan Agama Islam Dengan Pramuka  
Gerakan Pramuka sebagai organisasi kepanduan yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan yang bersifat non formal berusaha membantu 
pemerintah  dan masyarakat  dalam membangun  masyarakat  dan bangsa. 
Hal ini dilihat dari prinsip dasar metodik pendidikan pramuka, yaitu yang 
tertera dalam Dasadarma Pramuka : 
1.   Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2.   Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
3.   Patriot yang sopan dan kesatria 
4.   Patuh dan suka bermusyawarah 
5.   Rela menolong dan tabah 
6.   Rajin, terampil dan gembira 
7.   Hemat, cermat dan bersahaja 
8.   Disiplin, berani dan setia 
9.   Bertanggungjawab dan dapat dipercaya 
10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 
Isi  dari  Dasadarma  tersebut  selaras  dengan  nilai-nilai  ajaran  
agama Islam.  Seperti  taqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa selaras  
dengan  ajaran agama Islam untuk selalu beriman dan bertaqwa serta orang 
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yang paling mulia diantara  kamu di sisi Allah  SWT adalah  orang yang 
paling  bertaqwa. 
Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia; sebagai makhluk 
Tuhan yang lengkap dengan akal, budi, karsa dan karya serta dengan 
kelima indera maka manusia patut  mengetahui  seluruh  ciptaan-Nya  dan 
melimpahkan  cinta kepada  alam sekitarnya  (benda  alam,  satwa  dan  
tumbuh-tumbuhan),  serta  kasih  sayang kepada sesama hidup dalam 
menjaga kelestariannya. 
 Adapun nilai patriot dan kesatria, tolong menolong, sopan santun, 
patuh, tabah, hemat,  rajin, suka bermusyawarah dan sebagainya dalam 
agama Islam hal tersebut sangat dianjurkan sebab manusia diutus ke muka 
bumi untuk menjadi rahmat semesta alam dan saling  menghormati  
sebagai  makhluk  pribadi  dan makhluk  sosial sebab  mereka  tidak bisa 
hidup  tanpa bantuan  orang  lain dan kelangsungan hidup mereka sangat 
tergantung dengan alam. 
Salah satu tujuan kegiatan ekstrakurikuler menurut sopiatin (2010: 
100) adalah menumbuhkembangkan pribadi siswa yang sehat jasmani dan 
rohani, bertakwa kepada Tuhan YME, maka dari itu untuk mencapai tujuan 
tersebut kegiatan ekstrakurikuler harus dicelupkan juga dengan nilai-nilai 
Islam sebagai dasar membentuk pribadi siswa yang Islami. Adapun nilai 
Islami dalam kegiatan ekstrakurikuler yang dimaksud adalah nilai-nilai 
akhlak karimah yang harus dikembangkan dan diciptakan sebagi living 
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tradtion/culture (tradisi/budaya yang hidup) di madrasah (Muhaimin, 2011: 
120-121).  
Pendidikan kepramukaan di Indonesia merupakan salah satu segi 
pendidikan   nasional   yang   penting,   dan   merupakan   bagian   dari 
sejarah perjuangan bangsa Indonesia. Tapi pada perkembangannya 
pendidikan kepramukaan mulai kurang diminati bahkan beberapa sekolah 
ada yang meniadakan  di sekolahannya  dan  sebagian  pengajar  ada  yang  
menganggap kegiatan pramuka adalah kegiatan yang monoton dan yang 
dipelajari hanya itu-itu saja (tali temali, morse, menyanyi, tepuk tangan dan 
berkemah). Belum lagi ada yang beranggapan bahwa pramuka masih 
melaksanakan kegiatan- kegiatan  kuno,  seiring  perkembangan  zaman  
pramuka  masih  saja menggunakan alat-alat sederhana dan permainan 
kuno. 
Tentu saja persepsi itu tidak semuanya benar. Walaupun  pramuka 
masih melakukan kegiatan dengan cara-cara tradisional namun manfaat 
dari kegiatan  tersebut  sangat  besar  dalam  membentuk  kepribadian  
peserta  didik yang belum tentu diperoleh dari pendidikan formal. 
Di sisi lain dari pihak siswa sendiri banyak yang kurang berminat 
terhadap  kegiatan  pramuka,  itu  disebabkan  orientasi  belajar  siswa  
terfokus pada orientasi nilai pada pelajaran-pelajaran umum terutama 
pelajaran yang diujikan. Sehingga para siswa yang berorientasi demikian   
menganggap kegiatan  pramuka  sebagai  kegiatan  tambahan  yang kurang  
penting.  Hal ini disebabkan siswa belum memahami nilai-nilai di balik  
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kesederhanaan dan cara-cara tradisional yang tetap dipertahankan dalam 
kegiatan pramuka yang diselenggarakan hingga saat ini. Padahal di balik 
kesederhanaan pramuka tersebut apabila dipahami secara sungguh-sungguh 
dapat mengantarkan siswa pada pengembangan potensi yang dimiliki siswa 
berkaitan dengan nilai-nilai agama Islam yang terkandung dalam 
Dasadarma Pramuka. 
Bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
bertanggung jawab. Gerakan pramuka selain melengkapi tujuan pendidikan 
nasional, gerakan pramuka juga merupakan wadah pembinaan untuk 
generasi muda yang sangat potensial dengan prinsip dasar.  
Metodik Kepramukaan yang tercantum dalam  Garis – Garis Besar 
Haluan Negara (GBHN) yang merupakan ketetapan Majlis 
Permusyawaratan Rakyat (MPR). Pada hakikatnya, pendidikan 
kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah, dan 
diluar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan yang menarik , 
menyenangkan, sehat, teratur, terarah dan dilakukan di alam terbuka. 
Kepramukaan juga sangat penting terhadap tingkat kecerdasan 
emosional seseorang. Kecerdasan emosional merupakan bagian dari 
kecerdasan sosial. Di dalam pramuka di ajarkan untuk saling tolong 
menolong dan gotong royong. Sifat dan kegiatan seperti itulah yang sangat 
penting ketika nanti seseorang telah menjadi bagian dari masyarakat. 
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Dengan sifat itulah seseorang dapat  di terima di kalangan masyarakat. 
Kesabaran dan keilkhlasan juga tidak lepas dari pramuka. 
Gerakan Pramuka selaku penyelenggara pendidikan kepramukaan 
mempunyai peran besar dalam pembentukan kepribadian genersai muda 
sehingga memeiliki pengendalian diri dan kecakapan hidup untuk 
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan local, 
nasional, dan global. Konsep yang dikenal untuk maksud di atas adalah 
konsep tri bina, yang meliputi bina diri, bina satuan dan bina masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang mengkaji mengenai status 
kelompok manusia atau masyarakat serta perilaku, perbuatan, sikap dan 
tindakan pada peristiwa yang sedang berlangsung pada masa sekarang 
(Sugiyono, 2010 : 1) berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif ini 
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural setting). Kondisi alamiah  adalah objek 
apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti, sehingga kondisi pada saat 
peneliti memasuki objek, saat berada di objek  dan setelah keluar dari objek 
relatif tidak berubah. 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan untuk 
memperoleh kembali pemecahan terhadap segala permasalahan. (Subagyo, 
2011: 2).  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah – masalah 
manusia dan sosial. Bukan mendeskripsikan bagian dari suatu permukaan 
yang realitas sebagaimana dilakukan peneliti kuantitatif positivismenya. 
Peneliti mengintreprestasikan bagaimana subyek memperoleh makna dari  - 
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lingkungan sekeliling dan bagaimana makna tersebut mempengaruhi 
perilaku mereka. Peneliti dilakukan dalam latar yang alamiah bukan hasil 
perlakuan atau manipulasi variable yang dilibatkan (Denzin dan Lincoln) 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
karena data yang diperlukan diperoleh dari lapangan dengan menggunakan 
metode kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Lexi J. Moleong, 
2012 : 6).  
Adapun pendekatan yang digunakan dalam melaksanakan 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pendekatan 
deskriptif kualitatif adalah menggambarkan atau melukiskan keadaan apa 
adanya tentang suatu variable, gejala atau keadaan berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana adanya (Suharsimi Arikunto, 2000 : 310).   
 
C. Tempat dan Waktu  
  1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian tesis ini adalah di SMK Negeri 1 Pedan Klaten. 
Dengan fokus penelitian tentang Implementasi Menanamkan Nilai - Nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Ekstrakurikuler Pramuka Di         
SMK Negeri I Pedan Klaten, dengan batasan sebagai berikut ini : 
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a. Implementasi adalah suatu tindakan - tindakan yang dilakukan baik 
oleh individu-individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok 
pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan 
yang telah digariskan dalam keputusan kebijaksanaan 
b. Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam adalah penanaman nilai - nilai 
dengan tujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang 
bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, 
dan indera. baik dari aspek spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah 
dan ilmiah. 
c. Ekstrakurikuler Pramuka adalah suatu kegiatan yang diselenggarakan 
diluar jam pelajaran biasa dalam suatu susunan program pengajaran, 
disamping untuk lebih mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh 
dalam program kurikulum dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan, 
juga untuk pengayaan wawasan dan sebagai upaya pemantapan 
kepribadian. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian tesis ini dilaksanakan antara bulan Agustus 
sampai bulan September 2017. 
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D. Subyek dan Informan Penelitian 
1.  Subjek Penelitian 
Pada penelitian kualitatif, gejala bersifat holistik 
(menyeluruh, tidak dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti 
kualitatif harus mengkaji situasi sosial yang meliputi aspek tempat 
(place), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) (Sugiyono, 2010 : 32). 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini yang 
menjadi subjek penelitian adalah: (1) Tempat (place), yaitu situasi dan 
kondisi SMK Negeri 1 Pedan; (2) Pelaku (actor) Ekstrakurikler 
Pramuka yang meliputi:  Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kesiswaan, Pembina Pramuka dan Siswa SMK Negeri 1 
Pedan ; (3) Kegiatan (activity) Ekstrakurikuler Pramuka yang meliputi 
: Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, Pembina 
Pramuka dan Siswa SMK Negeri 1 Pedan 
 
2. Informan Penelitian  
Dalam penelitian ini yang dijadikan informan dalam 
penelitian adalah: (1) Kepala Sekolah, (2) Wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan, (3) Pembina Pramuka, (4) Siswa SMK Negeri 1 
Pedan. 
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E. Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode pengumpulan data penelitian yang dilakukan ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Metode Wawancara  
Metode wawancara adalah suatu kegiatan dilakukan untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan pada para responden (Subagyo, 2011: 39).  
Adapun wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data pada 
penelitian ini adalah wawancara terpimpin (guided interview), yaitu 
tanya jawab yang terarah untuk mengumpulkan data-data yang relevan 
saja (Hadi dan Haryono, 2005 : 98). Biasanya dalam melakukan 
wawancara menggunakan alat wawancara yang dinamakan interview 
guide (panduan wawancara).  
 Metode ini dilakukan untuk menggali data tentang bagaimana 
pelayanan kesiswaan melalui kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan nilai-nilai pendidikan agama Islami melalui bakat dan 
minat siswa di SMK Negeri 1 Pedan Klaten. Sedangkan objek yang 
diwawancarai adalah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru 
pendidikan agama Islam, siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, dan guru pembimbing / pembina ekstrakurikuler di 
SMK Negeri 1 Pedan Klaten . 
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2. Observasi  
Menurut Roony Hanitijo Soemitro, Observasi adalah 
pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai 
fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 
dilakukan pencatatan (dalam Subagyo, 2011: 63). Metode ini 
digunakan untuk mengambil data tentang letak geografis, kegiatan 
ekstrakurikuler, sarana dan prasarana, dan kegiatan-kegiatan 
kesiswaan dan pengembangan nilai-nilai pendidikan agama Islami 
siswa di SMK Negeri 1 Pedan Klaten.  
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah cara mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa cacatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan lain sebagainya. 
(Arikunto, 2006 : 231).  
Dokumentasi ini digunakan untuk pengumpulan data tentang 
seluruh komponen pelaksanaan pendidikan di SMK Nengeri 1 Pedan 
Klaten, yang meliputi: struktur organisasi, tenaga kependidikan, daftar 
guru, jumlah siswa, inventarisasi sekolah, sejarah berdirinya SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten dan kegiatan-kegiatan kesiswaan dalam 
pengembangan nilai-nilai pendidikan agama Islami siswa di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten.  
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F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk mengembangkan 
keabsahan atau validitas data digunakan teknik triangulasi. Pada dasarnya, 
“triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola pikir fenomenologi 
yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik simpulan yang 
mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pandang” (Sutopo, 2006 : 92).  
Patton dalam Sutopo (2006:92) menjelaskan bahwa ada empat 
macam teknik triangulasi, yaitu: (1) triangulasi data (data triangulation), (2) 
trianggulasi peneliti (investigator triangulation), (3) triangulasi metodologis 
(methodological triangulation), dan (4) triangulasi teoritis (theoritical 
triangulation).  
1.  Triangulasi data atau sumber 
Teknik triangulasi data atau sumber dapat ditempuh dengan 
menggunakan beragam sumber data yang berbeda-beda. Artinya data 
yang sama atau sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila digali 
dari beberapa sumber data yang berbeda. Dengan demikian, apa yang 
diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji kebenarannya 
bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari 
sumber lain yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis atau sumber 
yang berbeda jenisnya (Sutopo, 2006:93). 
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2. Triangulasi peneliti 
Teknik triangulasi peneliti adalah hasil penelitian baik data 
ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau seluruhnya bisa diuji 
validitasnya dari beberapa peneliti yang lain. Dari pandangan dan 
tafsir yang dilakukan oleh beberapa peneliti terhadap semua informasi 
yang berhasil digali dan dikumpulkan yang berupa catatan, dan 
bahkan sampai dengan simpulan sementara, diharapkan bisa terjadi 
pertemuan pendapat yang pada akhirnya lebih memantapkan hasil 
akhir penelitian (Sutopo, 2006:96).  
 
3. Triangulasi metode 
Teknik triangulasi metode bisa dilakukan oleh seorang 
peneliti dengan cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda 
(Sutopo, 2006:95).  
 
4. Triangulasi teori 
Teknik trianggulasi teori dapat dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji. Dari beberapa perspektif teori tersebut akan 
diperoleh pandangan yang lebih lengkap dan mendalam, tidak hanya 
sepihak, sehingga bisa dianalisis dan ditarik simpulan yang lebih utuh 
dan menyeluruh (Sutopo, 2006:98).  
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Sehubungan dengan penjelasan tersebut di atas, maka dalam 
penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah: 
1. Triangulasi data atau sumber 
Seperti dijelaskan oleh Sutopo (2006:93) di atas maka teknik 
trianggulasi data atau sumber dapat ditempuh dengan menggunakan 
beragam sumber data yang berbeda-beda. Artinya data yang sama atau 
sejenis, akan lebih mantap kebenarannya bila gali dari beberapa 
sumber data yang berbeda. Dengan demikian, apa yang diperoleh dari 
sumber yang satu, bisa lebih teruji kebenarannya bilamana 
dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain 
yang berbeda, baik kelompok sumber sejenis atau sumber yang 
berbeda jenisnya  
Dalam penelitian ini, untuk mengembangkan triangulasi  data 
atau sumber digunakan narasumber yang berbeda yaitu Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Pembina Pramuka 
dan siswa SMK Negeri 1 Pedan. 
 
2. Triangulasi metode 
Teknik triangulasi metode bisa dilakukan oleh seorang 
peneliti dengan cara mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda 
(Sutopo, 2006:95). Dalam penelitian ini, untuk mengembangkan 
triangulasi metode, maka metode pengumpulan data yang digunakan 
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cukup bervariasi, yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk itu, data-data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi dilakukan perbandingan dan verifikasi. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif, yang dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 
2010:88). Menurut Miles & Huberman dalam Sutopo (2006: 113) model 
analisis tersebut disebut dengan model analisis mengalir atau interaktif. 
Model ini terdiri tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan atau verifikasi.  
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan baik hasil wawancara 
(interview) dan dokumentasi, ditulis dalam bentuk uraian atau laporan 
terinci dan berjumlah besar atau banyak akan menyulitkan dalam 
analisis, maka data perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang 
pokok, dilakukan pada hal-hal yang penting dan dicari tema atau 
polanya. 
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2. Display Data 
Hasil atau reduksi data kemudian disajikan dalam laporan 
yang sistematis,  mudah   dibaca  dan  dipahami  baik  secara  
keseluruhan  maupun bagian-bagian. 
 
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi 
Dari data yang diperoleh diambil kesimpulan, kesimpulan itu 
pada mulanya masih kabur dan meragukan, akan tetapi dengan adanya 
penambahan data, maka kesimpulannya akan lebih jelas. Dari hasil 
kesimpulan yang diperoleh harus diverifikasikan untuk memperoleh 
konsensus. Verifikasi yang dilakukan dengan melihat kembali reduksi 
maupun display data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang dari data yang dianalisis. 
Aktivitas yang dilakukan dalam bentuk interaktif dengan 
proses pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Proses siklus 
analisis data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut ini. 
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Gambar 3.1 
Skema Analisis Data Model  Interaktif 
 
 
 
 
 
 
 
                                                    
(Sutopo, 2006 : 120) 
 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur yang cermat terhadap 
fenomena sosial tertentu, dimana peneliti mengembangkan konsep dan 
menghimpun fakta tetapi tidak melakukan pengujian hipotesis. Analisa 
kualitatif ditujukan untuk membuat deskripsi atau gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Sajian Data 
Penarikan Kesimpulan / 
Verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
SMK adalah bentuk satuan pendidikan menengah yang 
diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar 
serta mempersiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan 
mengembangkan sikap profesionalisme. 
Sejak dimulainya kurikulum 1994 dalam perjalanannya telah 
mengalami perubahan nama dari SMEA, dan sekarang bernama SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten 
SMK Negeri 1 Pedan Klaten yang dulu bernama SMEA Negeri 
Pedan didirikan pada 25 Januari 1968 dengan SK Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI No.32/UKK.3/68, tanggal 1 Januari 1968. 
Dalam perkembangannya telah mengalami pindah - pindah 
tempat antara lain: 
1. Tahun 1968 – 1969 bertempat di Desa Selan, Kecamatan Pedan 
2. Tahun 1970 – 1973 bertempat di Desa Gombang, Kecamatan 
Cawas 
3. Tahun 1974 – Sekarang bertempat di Desa Sobayan, Kecamatan 
Pedan 
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Lokasi sangat strategis karena dekat dengan pasar, berada di 
pusat kota Pedan, hubungan lalu lintas dan komunikasi sangat lancar. 
Disamping itu untuk menunjang kelancaran kebutuhan sarana dan 
prasarana sekolah sangat mudah diperoleh. 
Selama dalam perjalanannya SMK Negeri 1 Pedan Klaten telah 
mengalami pergantian pimpinan beberapa kali diantaranya: 
1. Tahun 1969 – 1971   : Aryo Suparno 
2. Tahun 1971 – 1977  : Soetarno, BA 
3. Tahun 1977 – 1978  : Soerono, BA 
4. Tahun 1978 – 1987  : Drs. Indrato 
5. Tahun 1987 – 1991  : Drs. Soemarno 
6. Tahun 1991 – 1992  : Drs. Ig. Surono 
7. Tahun 1992 – 1999   : Drs. Rusmadi WY 
8. Tahun 1999 – 2004  : Dra. Tien Suhartinah 
9. Tahun 2004 – 2009  : Drs. Purwanto, M.Pd 
10. Tahun 2009 – 2015  : Ir Marjono, MP 
11. Tahun 2015 – 2016   : Narimo, M.Pd 
12. Tahun 2016 – Sekarang  : Drs. Eko Subadri, MM 
 
Tokoh Para pendiri SMK Negeri 1 Pedan Klaten adalah : 
1.   Dharmadi, BA 
2.   Suharlan, BA 
3.   Soeradi Marhaentiyoso, BA 
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2. Visi dan Misi SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
      Visi  
Menghasilkan tamatan yang mampu bekerja di tingkat menengah untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhan pembangunan baik saat ini maupun di masa 
yang akan datang, sejalan dengan era globalisasi 
 
Misi  
a. Menyiapkan Kurikulum Implementatif dengan mengoptimalkan 
peran serta masyarakat khususnya DU / DI dan Unit Produksi 
b. Membangun sikap adaftif, inovatif dan penerapan prima serta 
memiliki komitmen tinggi 
c. Mengembangkan program diklat dan evaluasi (pengujian) serta 
sertifikasi profesi dengan peralatan terstandar 
d. Meningkatkan sumberdaya kependidikan sehingga memiliki 
kompetensi berstandar nasional dan internasional 
e. Menerapkan  manajemen mutu ( ISO ) 9001 - 2008 
  
3. Tujuan SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
1.  Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, 
mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di 
DU / DI sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahlian pilihannya 
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2.  Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih 
dalam berkompetisi, beradaptasi dilingkungan kerja dan 
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang 
diminatinya 
3.  Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara 
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
 
4. Organisasi SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
a. Identitas SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Nama    : SMK Negeri 1 Pedan Klaten  
Nomor Statistik Sekolah  : 341031014004 
NPSN    : 20309672 
NPWP    : 43117525000 
Alamat :  
Jalan    : Jl. Bhayangkara Pedan Klaten 
Kode Pos    : 57468 
Telp / Fax    : 0272. 897237 
Desa    : Sobayan 
Kecamatan   : Pedan  
Kabupaten / Kota   : Klaten  
Website / email   : smk1pedan65@yahoo.com 
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SK Pendirian   : 
Nomor    : 32/UK.3/1968 
Tanggal    : 1 Januari 1968 
Bidang Keahlian   : 1. Bisnis dan Manajemen  
  2. Teknologi Informasi dan Komonikasi 
Program Studi   : 1. Keuangan ( Akuntasi ) 
  2. Administrasi ( Adminstrasi Perkantoran ) 
    3. Tata Niaga ( Pemasaran ) 
  4. Teknik Komputer dan Informatika (RPL) 
  5. Teknik Komputer dan Informatika (TKJ) 
  
b. Organisasi SMK N 1 Pedan Klaten  
Kepala Sekolah     : Drs. Eko Subadri, MM 
Wakil Kepala Sekolah antara lain :  
1. Manajemen Mutu dan Ketenagaan : Gunawan, SE, M.Pd 
2. Kurikulum     : Purwadi, S.Pd 
3. Kesiswaan     : Drs. Wiyoto, M.Si 
4. Sarana Prasarana    : Dra. Sri Rumanti  
5. Humas     : Drs. Suripno, M.Pd 
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5. Keadaan Peserta Didik SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Jumlah siswa SMK Negeri 1 Pedan Klaten tahun pelajaran 2017 
/ 2018 secara keseluruhan berjumlah 1.045 orang, dengan perincian 
sebagai berikut ; 
a. Kelas X  berjumlah : 360 orang 
b. Kelas XI  berjumlah : 336 orang 
c. Kelas XII  berjumlah : 349 orang 
Dari keseluruhan jumlah siswa SMK Negeri 1 Pedan tersebut 
diatas berasal berbagai sekolah lulusan SMP / MTs yang ada di wilayah 
Pedan, Cawas, Karangdowo, Cawas, Bayat, Trucuk, Ceper dan Juwiring. 
 
6. Keadaan Tenaga Pendidik SMK Negeri 1 Pedan Klaten   
Tenaga pendidik di SMK Negeri 1 Pedan Klaten berjumlah      
67 orang, dengan kualifikasi pendidikan Sarjana ( S2 ) berjumlah 4 orang 
dan  Sarjana ( S1 ) berjumlah 63 orang, dan dari seluruh tenaga pendidik 
tersebut yang sudah tersertifikasi sebanyak 43 orang. 
Mayoritas tenaga pendidik SMK Negeri 1 Pedan Klaten adalah 
Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) dan sisanya Guru Honorer. 
Untuk membantu kelancaran dalam tugas di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten juga ada tenaga kependidikan atau Karyawan seperti ; Staf 
Tata Usaha, Pustakawan, Teknisi Komputer, Satpam, Penjaga dan 
Pesuruh. Dan keseluruhan tenaga kependidikan berjumlah 13 orang. 
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7. Keadaan Sarana Prasarana SMK Negeri 1 Pedan 
Keadaan sarana prasarana SMK Negeri 1 Pedan Klaten Tahun 
Pelajaran 2017 / 2018 secara lengkap meliputi luas lahan, luas bangunan, 
lapangan olahraga, jumlah ruang (ruang belajar dan ruang penunjang), 
dan jumlah peralatan antara lain sebagai berikut ; 
a. Dua bidang tanah  :  Satu bidang seluas   :  4.365 m2 
                                             Satu bidang seluas  :     710 m
2 
b. Dua bidang bangunan gedung berlantai ( dua ) 2 dan satu gedung 
berlantai (tiga) 3, terdiri dari : 
b. 1. Ruang Kelas    jumlah : 29 kelas 
b. 2. Ruang Praktek    jumlah : 4 buah  
b. 3. Ruang Laboratorium   jumlah : 5 buah  
b. 4. Ruang Perpustakaan   jumlah : 1 buah 
b. 5. Ruang KS dan WKS   jumlah : 4 buah 
b. 6. Ruang OSIS    jumlah : 1 buah\ 
b. 7. Ruang Pramuka   jumlah : 1 buah 
b. 8. Ruang Ibadah atau Masjid  jumlah : 1 buah  
b. 9. Ruang Parkir    jumlah : 1 buah 
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8. Gambaran Umum Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten  
a. Sejarah Pramuka SMK Negeri 1 Pedan Klaten  
Kegiatan Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan dimulai seiring 
dengan berdirinya sekolah ini yang dulu bernama SMEA Negeri 
Pedan, Ambalan Permadi Larasati adalah nama pangkalan Pramuka 
Gugusdepan yang ada di SMK Negeri 1 Pedan dengan Nomor 
Registrasi Gugus Depan dari Gerakan Pramuka Kwartir Ranting 
Pedan Nomor.22 – 085 untuk Ambalan Pramuka Penegak Putri dan 
22 – 086 untuk Ambalan Penegak Putra. Nama Ambalan Permadi 
Larasati sendiri dibuat berdasarkan dari hasil Musyawarah Pembina 
dan Dewan Ambalan SMK Negeri 1 Pedan, dengan mengambil 
filosofi atau makna dari tokoh pewayangan yaitu Raden Permadi 
atau yang dikenal Raden Arjuna dan Larasati atau yang dikenal 
Dewi Rarasati ( Istri Raden Arjuna ). Filosofi ambalan memakai 
nama Permadi dan Larasati adalah diharapkan anggota pramuka di 
SMK Negeri 1 Pedan mempunyai jiwa – jiwa seperti yang dimiliki 
oleh dua tokoh pewayangan tersebut yaitu Permadi adalah tokoh 
pewayangan yang memberikan perlambangan buat  manusia yang 
berilmu tinggi, tegas dalam bertindak, tindak sombong dan bisa 
diterima dimana dikalangan mana saja berada / mudah berinteraksi 
dengan orang lain, sedangkan Larasati adalah tokoh pewayangan 
yang mempunyai watak setia, patuh dan berbakti serta memiliki 
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tabiat senang dan menyenangkan hati orang lain, sabar, sangat 
menginsyafi, mengerti dan menguasai dirinya. 
Pusaka adat Ambalan Permadi Larasati adalah Gunungan 
dengan maksud anggota pramuka SMK Negeri 1 Pedan bisa 
menjiwai makna filosofi kehidupan yang ada yaitu didalam 
gunungan ada gambar yang berada di dalamnya melambangkan 
seluruh alam raya beserta isinya mulai dari manusia sampai dengan 
hewan serta hutan dan perlengkapannya. Gunungan dilihat dari segi 
bentuk segi lima, mempunyai makna bahwa segi lima itu lima 
waktu yang harus dilakukan oleh agama adapun bentuk gunungan 
meruncing ke atas itu melambangkan bahwa manusia hidup ini 
menuju yang di atas yaitu Allah SWT.  
 
b. Struktur Oganisasi Pramuka SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Pengorganisasian merupakan aktifitas menyusun dan 
membentuk hubungan hubungan kerja sehingga terwujud satu 
kesatuan usaha dalam mencapai tujuan – tujuan yang ditetapkan. 
Didalam suatu organisasi terdapat adanya pembagian tugas - tugas, 
wewenang dan tanggung jawab secara terperinci menurut bidang – 
bidang dan bagian – bagian, suatu organisasi dikatakan baik, 
apabila didalamnya terdapat hubungan pola yang harmonis, dari 
berbagi personil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
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Demikian juga halnya dengan susunan kepengurusan 
gerakan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten merupakan suatu 
organisasi yang solid. Susunan kepengurusan secara jelas 
menggambarkan adanya komonikasi dan konsolidasi yang 
harmonis antara antara anggota pramuka. Adapun susunan 
pengurus gerakan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten sebagai 
berikut : 
A. Susunan Pengurus Majelis Pembimbing Gugus Depan / 
Pembina SMK Negeri 1 Pedan Klaten ; 
Kepala Mabigus   : Drs. Eko Subadri, MM 
Wakil Kepala Mabigus  : Drs. Wiyoto, M.Si 
Kepala Gugus Depan  : Julian Syukrani, S.Pd 
Pembina Pramuka :  
1. Dra. Anastasia, S.Pd 
2. Sumini Prihatmiyati, S.Pd 
3. Harsana, S.Pd 
4. Anik Kristutik, S.Pd 
5. Saroja, S.Psi 
6. Gunawan, S.E, M.Pd 
7. M. Alfian Kurniawan, S.Pd 
8. Andri Widiyastuti, SS 
9. Sudikno Hakim, SE 
10. Novia Triana, S.Psi 
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11. Fajria Ratnaningtyas, S.Pd 
12. Kurniawan Wahyu, S.Pd 
 
B. Susunan Pengurus Dewan Ambalan Permadi Larasati Gugus 
Depan SMK Negeri 1 Pedan Klaten ; 
Pemangku Adat ( PA ) : Rosyid Umar Ma‟aruf  
      Sebtiana Dwi Nugrahani  
Pradana    : Muh Ilham Julianto 
        Erin Debby Eka Putri 
Kerani    : Rena Dwi Jayanti 
        Wulandari Nur Cahya N 
Jurang    : Silvia Kusni Dwi Mangesti 
      Amaliya Nurkhasanah 
Dan ditambah beberapa anggota pramuka Dewan Ambalan 
yang masuk dalam seksi bidang atau sekbid. 
 
c. Keadaan Kepengurusan Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten. 
Kualitas ekstrakurikuler pramuka merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari SMK Negeri 1 Pedan Klaten yang merekrut 
tenaga Pembina pramuka yang sangat selektif dan professional 
dibidangnya, Pembina professional sangat berpengaruh dan 
berperan penting dalam proses kegiatan ekstraurikuler pramuka, hal 
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ini akan menjadi faktor pendukung sendiri untuk pencapai tujuan 
pramuka secara umum dan tujuan pengintegrasian implementasi 
pendidikan agama Islam dalam kegiatan pramuka. 
Kriteria Pembina pramuka di SMK Negeri 1 Pedan yaitu 
harus mempunyai sertifikat minimal Kursus Mahir Pramuka tingkat 
Dasar ( KMD ), jika tidak mempunyai sertifikat tersebut maka 
tidak bisa menjadi Pembina pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Bapak Drs. Eko 
Subadri, MM selaku Kepala SMK Negeri 1 Pedan Klaten yang 
sekaligus sebagai Kepala Majelis Pembimbing Gugus Depan SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten sebagai berikut : 
“ Kriteria Pemilihan Pembina estrakurikuler Pramuka di 
SMK Negeri 1 Pedan ini haruslah mempunyai sertifikat 
KMD, sebagai syarat sebagai Pembina pramuka, Syukur 
mempunyai sertifikat KML ( Lanjutan jenjang pendidikan 
pramuka setelah (KMD), Alhamdulillah Pembina pramuka 
disini mempunyai sertifikat tersebut, dan kalau tidak 
mempunyai sertifikat tersebut yaa tidak bisa jadi Pembina 
pramuka ” ( Wawancara, 14 Agustus 2017 ). 
 
Untuk mengetahui gambaran keadaan Pengurus atau 
Pembina Pramuka SMK Negeri 1 Pedan yang sudah mengikuti atau 
mempunyai sertifikat Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingakt 
Dasar ( KMD ) sebagai berikut : 
Kepala Mabigus   : Drs. Eko Subadri, MM    ( KMD ) 
Wakil Kepala Mabigus  : Drs. Wiyoto, M.Si           ( KML ) 
Kepala Gugus Depan   : Julian Syukrani, S.Pd      ( KML ) 
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Pembina Pramuka :  
1. Dra. Anastasia, S.Pd   ( KMD ) 
2. Sumini Prihatmiyati, S.Pd  ( KMD ) 
3. Harsana, S.Pd    ( KML ) 
b. Anik Kristutik, S.Pd   ( KMD ) 
c. Saroja, S.Psi    ( KML ) 
d. Gunawan, S.E, M.Pd   ( KMD ) 
e. M. Alfian Kurniawan, S.Pd  ( KMD ) 
f. Andri Widiyastuti, SS   ( KMD ) 
g. Sudikno Hakim, SE   ( KMD ) 
h. Novia Triana, S.Psi   ( KMD ) 
i. Fajria Ratnaningtyas, S.Pd ( KMD ) 
j. Kurniawan Wahyu, S.Pd   ( KMD ) 
 
d. Program Kerja Pramuka SMK Negeri 1 Pedan Klaten  
Kepramukaan adalah salah satu pendidikan luar 
sekolah, yang bertujuan untuk mempersiapkan anggotanya 
sebagai menusia penerus cita-cita perjuangan pembangunan 
bangsa, yang memiliki kemampuan dan keterampilan, guna 
kehidupan dalam bermasyarakat. Untuk melaksanakan tujuan 
tersebut, kepramukaan melaksanakan pendidikan luar sekolah 
sebagai upaya mengembangkan kepramukaan itu sendiri. Saat 
ini, kepramukaan telah berkembang mengikuti perkembangan 
78 
 
jaman. Walaupun kepramukaan adalah pendidikan luar 
sekolah, namun untuk saat ini pelaksanaan pendidikan 
tersebut bergabung dengan pendidikan sekolah. Dan dalam 
pelaksanaannya, kepramukaan menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam pengembangan sekolah. 
Untuk itu perlu direncanakan pelaksanaanya. Rencana 
kerja pembinaan dan pengembangan dan penegak sebagai hasil 
musyawarah. Perlu dijabarkan lagi secara rinci dimana program 
kerja ini merupakan pentahapan aktivitas bagi kesinambungan 
proses pelaksanaan kegiatan dalam pembinaan dan perkembangan 
dalam Pramuka Penegak SMK Negeri 1 Pedan. Program kerja 
tahun 2017 / 2018 akan tetap melanjutkan fungsi kerja Ambalan 
sebelumnya untuk mengakomodir serta mengupayakan 
peningkatan kuantitas dengan tidak meninggalkan usaha - usaha 
peningkatan kualitas pembinaan SDM, leadership, serta skill. 
Evaluasi juga merupakan bagian integral dari setiap kebijakan 
program yang tak terpisahkan agar nantinya dapat diperoleh 
gambaran yang jelas tentang keunggulan, kelemahan, peluang dan 
hambatan terhadap kebijakan yang telah dibuat sehingga dapat 
diketahui keberhasilan dan usaha yang telah dilakukan 
1.   Sasaran Pokok  
      Sasaran pokok program kerja ini ditujukan kepada pembinaan 
pramuka penegak sebagai berikut : 
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a. Mengupayakan Gerak Pembinaan dan Pembinaan 
Pramuka Penegak yang dititik beratkan pada peningkatan 
pelatihan-pelatihan guna menyiapkan Pramuka Penegak 
menjadi mandiri. 
b. Mengupayakan fungsi wadah - wadah pembinaan 
Pramuka Penegak supaya terpadu dan terarah sehingga 
memantapkan organisasi dan manajemen yang tanggap, 
efektif dan efisien. 
c. Meningkatkan kedisiplinan, kesadaran dan menyerap 
nilai-nilai Dasa Dharma dan Tri Satya serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Upaya mengadakan fasilitas penggunaan dan 
pengembangaan Pramuka Penegak dalam rangka 
menunjang gerak langkah visi awal dengan lngkah 
kemandirian Gerakan Pramuka. 
e. Meningkatkan rasa tanggung jawab dan kebersamaan 
untuk bekerja sama dalam melaksanakan seluruh kegiatan 
Pramuka. 
 
2.   Sasaran Bidang 
a.   Pelaksanaan Tugas 
1. Mengatur, mengendalikan dan memonitor tugas sehari-
hari anggota Dewan Ambalan. 
80 
 
2. Mengatur dan mengendalikan mekanisme yang 
berkaitan dengan penugasan seluruh anggota Dewan 
Ambalan dan ruang lingkup tugasnya. 
3. Menyempurnakan sistem dan mekanisme kerja Dewan 
Ambalan. 
4. Melakukan fungsi pembinaan terhadap anggota Dewan 
Ambalan baik secara intern maupun ekstern. 
5. Melakukan upaya persiapan kaderisasi pengurus 
Dewan Ambalan. 
b.   Finansial 
1. Mengendalikan dan memonitor mekanisme keuangan 
pada setiap aktivitas Dewan Kerja Ambalan. 
2. Menyelenggarakan dana rutin Mabigus untuk aktivitas 
Dewan Ambalan diusahakan dengan maksimal 
kemandirian yang berkesinambungan. 
3. Mengatur, mengendalikan dengan mengevakuasi 
pelaporan keuangan Dewan Ambalan. 
c.   Bidang Kajian Kepramukaan 
1. Melanjutkan upaya penyempurnaan petunjuk 
penyelenggaraan pendidikan dan latihan bagi anggota 
Pramuka Penegak khususnya dalam perencanaan 
penyajian kegiatan kepramukaan yang menarik dan 
menantang. 
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2. Bekerja sama dengan seluruh anggota Dewan Ambalan 
untuk mencari solusi pemecahan dalam penyempurnaan 
perubahan petunjuk penyelenggara Ambalan yang baru. 
d.   Bidang Kegiatan Kepramukaan 
1. Publikasi dan informasi kegiatan-kegiatan Pramuka 
Penegak. 
2. Minimal satu tahun sekali merealisasikan satu konsep 
kegiatan yang bersifat positif, kreatif dan inofatif, 
sebegai pengabdian kepada Gerakan Pramuka dan 
masyarakat. 
3. Mengusahakan meningkatkan kualitas dan kuantitas 
perkembangan Pramuka Penegak yang terlibat dalam 
upaya pembangunan masyarakat. 
4. Terciptanya konsep kegiatan yang bervariasi yang 
mempu menarik minat remaja/pemuda usia penegak. 
e.  Bidang Evaluasi dan Pengembangan 
1. Tersusunnya petunjuk pelaksanaan kegiatan bagi 
Dewan Ambalan. 
2. Tersusunya perangkat supervisi, monitoring, evaluasi 
dan pelaporan hasil pelaksanaan Dewan Kerja. 
3. Terlaksananya perangkat pengembangan tentang 
Pramuka Penegak. 
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4. Terhimpunnya data yang akurat tentang kuantitas dan 
kualitas anggota Pramuka Penegak guna kebutuhan 
perumusan kebijakan lebih lanjut. 
 
3.  Bentuk kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten antara lain :   
a.    Kegiatan HUT Pramuka 
Kegiatan ini diadakan setiap satu tahun sekali, tepatnya 
tanggal 14 Agustus, dalam rangka memperingati Hari 
Lahirnya Gerakan Pramuka yang ada di Indonesia. 
b.    Perkemahan Penerimaan Tamu Penegak 
Maksud kegiatan ini diadakan kegiatan Perkemahan 
Penerimaan Tamu Penegak adalah untuk menyambut 
siswa baru sebagai simbol pengalihan tingkatan pramuka 
dari pramuka tingkat penggalang ke pramuka tingkat 
penegak. 
c.    Perkemahan Renungan Jiwa Penegak dan Dianpinsa 
Maksud kegiatan ini adalah menciptakan atau membentuk 
pribadi anggota pramuka yang disiplin, berani dan setia, 
serta mandiri dalam meraih sesuatu, kegiatan ini juga 
sebagai wadah pelatihan untuk calon – calon pemimpin 
baik dalam kegiatan kepramukaan atau lainnya., untuk 
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peserta hanya dikhususkan untuk ketua / pemimpin sangga 
wakil pemimpin sangga. 
d.   Out Boud / Out Door Games 
Kegiatan ini bertujuan penyegaran kepada anggota 
pramuka yang mana latihan pramuka tidak harus dalam 
ruang kelas, sifat kebersamaan, kemandirian, 
kepemimpinan, tanggung jawab, disiplin akan didapat dari 
kegiatan out bond / out door games yang dilakukan.  
e.    Latihan Pramuka secara berkala setiap Jum’at 
Kegiatan latihan pramuka secara berkala dilaksanakan 
setiap hari Jum‟at sore, mulai pukul 14.00 – 16.30, peserta 
adalah semua ambalan / anggota pramuka kelas 1 dan 2 
SMK Negeri 1 Pedan Klaten, adapun tujuan diadakan 
latihan berkala ini dalam rangka memberikan bekal ilmu 
pengetahuan serta wawasan kepada anggota pramuka, baik 
materi kepramukaan atau umum dengan buku materi 
bersumber dari buku - buku kepramukaan atau 
pengalaman Dewan Ambalan selama mengikuti kegiatan 
pramuka. 
f.    Pelantikan Penegak Bantara 
Anggota pramuka yang sudah selesai melakukan ujian 
atau test yang tercantum dalam buku Syarat Kecakapan 
Umum ( SKU ) dan mengikuti kegiatan lainnya sebagai 
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syarat menjadi pramuka penegak bantara, maka anggota 
pramuka tersebut berhak untuk dilantik menjadi pramuka 
penegak bantara.  
g.   Kegiatan Sosial ( Bhakti Sosial ) 
Sebagai satu kepedulian anggota pramuka kepada orang 
lain dengan cara mengadakan bakti sosial berkunung ke 
panti sosial, yatim atau kepada orang yang ekonominya 
kurang mampu 
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B. Interprestasi 
1. Implementasi Menanamkan Nilai - nilai Pendidikan Agama 
Islam dalam Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten 
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten dilaksanakan sesuai peraturan peraturan menteri pendidikan 
dan kebudayaan juga bertujuan untuk membentuk generasi muda yang 
beriman, bertaqwa, disiplin dan bertanggung jawab. Untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya maka diperlukan perencanaan 
yang matang. 
Perencanaan diperlukan dalam setiap kegiatan. Hal ini 
bertujuan agar kegiatan tersebut dapat terlaksana sesuai yang 
diharapkan, serta mendapat hasil yang memuaskan.  
Pada tingkatan sekolah perencanaan dilakukan pada semua 
aspek, baik yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar, 
maupun kegiatan penunjang belajar siswa, misalnya pembuatan 
program tahunan, silabus, rancangan pelaksanaan pembelajaran, 
rencana kegiatan siswa dan sebagainya.  
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten dilaksanakan setiap satu tahun sekali, tepatnya 
diawal tahun ajaran baru. Pada perencanaan tersebut Pembina pramuk 
menyusun kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang akan dilaksanakan 
satu tahun kedepan. 
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Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dalam satu 
tahun meliputi beberapa hal perencanan kegiatan pelantikan anggota 
baru, pelantikan Pembina Gudep, pelantikan Dewan Ambalan, selain 
itu diawal tahun ajaran baru juga disusun juga program kegiatan 
mingguan yang berkenaan dengan latihan pramuka secara berkala, 
seperti pemberian materi upacara pramuka penegak, peraturan baris 
berbaris, semaphore, tali temali dan sebagainya.  
Program kegiatan pramuka yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten, meliputi program jangka pendek dan program 
panjang panjang, Menurut Julian Syukrani selaku Pembina pramuka 
mengungkapkan bahwa : 
“ Program kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
meliputi 2 yaitu ; Program jangka pendek seperti kegiatan – 
kegiatan pramuka latihan rutin yang dilakukan setiap jumat 
sore, dimana dalam latihan pramuka tersebut anggota 
pramuka diberikan materi kepramukaan seperti sejarah 
pramuka, organisasi pramuka, peraturan baris berbaris, tali 
temali, semaphore dan sebagainya. Dan program jangka 
panjang meliputi perkemahan akhir tahun , bakti social dan 
lain - lain” ( Wawancara, 16 Agustus 2018 ). 
 
Kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ini dibina 
oleh guru yang diberi tugas tambahan sebagai Pembina pramuka, 
selain itu dibantu oleh beberapa anggota pramuka yang tergabung 
dalam Dewan Ambalan ( DA )  
Pemberian materi kepramukaan di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten menggunakan prinsip bermain sambil belajar, jadi dalam 
pelaksanaan latihan pramuka, anggota pramuka diberikan permaian 
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tentang materi kepramukaan. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan 
kreatifitas yang dimiliki siswa, pengemasan materi pramuka dalam 
bentuk permainan tentu sangat menarik perhatian siswa, untuk 
mengikuti kegiatan tersebut, saat pelaksanaan kegiatan pramuka, 
Pembina juga memberikan materi keagamaan berupa penanaman budi 
pekerti, nilai – nilai keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa yang disisipkan dalam kegiatan pramuka. 
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
merupakan kegiatan wajib yang diikuti oleh siswa SMK Negeri 1 
Pedan, sebagaimana disampaikan oleh Kepala SMK Negeri 1 Pedan, 
Drs. Eko Subadri, MM tentang kegiatan ekstrakurikuler di SMK 
Negeri 1 Pedan sebagai berikut ; 
“  Bahwa salah satu kegiatan ekstrakurikuler wajib yang 
harus diikuti oleh siswa SMK Negeri 1 Pedan adalah 
ekstrakurikuler pramuka terutama untuk siswa kelas X, hal 
ini juga sebagai satu bentuk implementasi kurikulum 13 
bahwa salah satu kegiatan wajib ekstrakurikuler adalah 
pramuka, kegiatan pramuka disini sangat antusias diikuti oleh 
siswa karena kegiatannya menyenangkan, bisa belajar sambil 
bermain, banyak manfaat yang didapat anggota pramuka, bisa 
menjadikan anggota bersikap mandiri, disiplin, tanggung 
jawab dan tidak kalah pentingnya pramuka bisa membentu 
karakter berbudi pekerti luhur yang tercermin dalam dasa 
dharma pramuka tersebut”. (Wawancara, 14 Agustus 2017) 
 
Hal ini juga senada apa yang disampaikan oleh Julian 
Syukrani, S.Pd selaku Pembina Pramuka sebagai berikut : 
“ Kalau di SMK Negeri 1 Pedan ini siswa sangat senang 
mengikuti kegiatan pramuka, bagi mereka kegiatan pramuka 
bukan hanya media mereka untuk belajar melainkan juga 
sarana untuk menanamkan nilai – nilai yang terkandung 
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dalam trisatya pramuka dan dasa pramuka yang merupakan 
kegiatan membangun pada nilai – nilai kebaikan yang dapat 
dilaksanakan dalam kehidupan sehari - hari” (Wawancara, 16 
Agustus 2017) 
 
 
Ketua Dewan Ambalan pramuka SMK Negeri 1 Pedan, Muh 
Ilham Julianto, juga mengungkapkan bahwa : 
“ Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
ini adalah kegiatan wajib yang diikuti oleh siswa SMK 
Negeri 1 Pedan terutama kelas X, karena dalam kegiatan 
kepramukaan banyak sekali manfaatnya dan bisa menunjang 
belajar di SMK Negeri Pedan seperti menumbuhkan sikap 
disiplin, tanggung jawab, menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan” (Wawancara,          11 Agustus 2017). 
 
Dari paparan diatas maka jelas dapat kita nilai kegiatan 
pramuka merupakan kegiatan yang banyak memiliki aspek kebaikan 
atau banyak mengandung nilai – nilai yang dapat membangun diri 
siswa  atau anggota pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten menjadi 
manusia yang baik, bertaqwa, disiplin, suka menolong, mandiri, 
tanggung jawab dan masih banyak nilai – nilai yang terkandung dalam 
Trisatya dan Dasa darma pramuka. 
Pendidikan kepramukaan sebagai suatu system pendidikan 
ekstrakurikuler merupakan salah satu wahana dimana pendidikan 
agama dapat dimasukkan melalui disiplin pramuka, dari kegiatan – 
kegiatan pramuka yang dapat ditanamkan nilai – nilai ajaran 
pendidikan agama Islam sekaligus pengamalan ajaran Islam. 
Pendidikan pada dasarnya bersifat menyeluruh, begitu juga 
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pendidikan kepramukaan, berusaha membina dan mengembangkan 
generasi muda secara utuh sesuai dengan dasa dharma pramuka yaitu :  
1.   Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2.   Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
3.   Patriot yang sopan dan kesatria 
4.   Patuh dan suka bermusyawarah 
5.   Rela menolong dan tabah 
6.   Rajin, terampil dan gembira 
7.   Hemat, cermat dan bersahaja 
8.   Disiplin, berani dan setia 
9.   Bertanggungjawab dan dapat dipercaya 
10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 
Nilai - nilai pendidikan agama Islam yaitu nilai aqidah, nilai 
ibadah dan nilai akhlak yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dapat mengembangkan tiga aspek yaitu aspek jasmani, aspek 
rohani dan aspek akal anggota pramuka. Aspek jasmani yang meliputi 
kebersihan lingkungan dan kesehatan diri yang dalam bentuk fisik, 
merupakan satu bentuk aspek yang memberikan kesadaran kepada 
anggota pramuka untuk dapat menjaga kebersihan lingkungan sekitar 
maupun kesehatan dirinya.  
Aspek rohani meliputi dua hal yaitu aqidah dan ibadah. 
Aqidah dalam Islam terdapat didalam rukun iman yang artinya 
meyakini dalam hati tentag Allah sebagai Tuhan yang wajib 
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disembah, diucapkan dalam bentuk dua kalimat syahadat dan 
perbuatan amal sholeh. Aqidah harus berpengaruh dalam segala hal 
aktifitas manusia, sehingga aktifitas tersebut menpunyai nilai ibadah 
yang merupakan kewajiban manusia sebagai hamba Allah dalam 
bentuk hablaminnallah, habluminnas dan habluminna „alam.  
Adapun nilai - nilai aqidah yang ditanamkan kepada anggot 
pramuka dalam kegiatan ekstrakukrikuler pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten seperti membaca bismillah dan berdoa sebelum memulai 
kegiatan kepramukaan,  menjalankan sholat secara berjamaah. 
Aspek akal yang dimaksud meliputi penggunaan akal, acara 
berfikir tentang sesuatu, dalam hal ini manusia menggunakan akal 
fikirannya dalam melakukan sesuatu. 
SMK Negeri 1 Pedan Klaten salah satu sekolah yang 
menanamkan Nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan 
ekstrakurikuer pramuka, hal ini sebagaimana penjelasan yang 
disampaikan salah satu Pembina pramuka yang juga sekaligus sebagai 
guru Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Pedan Klaten, Novi 
Trianna, S,Psi sebagai berikut ; 
“ Dalam dasa dharma pramuka dari mulai nomor kesatu 
hingga ke sepuluh itu semuanya kalau kita perhatikan banyak 
mengandung nilai – nilai pendidikan agama Islam, contoh 
dasa dharma pertama Taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
dalam dasa dharma kesatu tersebut hakekatnya anggota harus 
mempunyai jiwa keagamaan yang kuat dengan cara 
menjalankan segala perintah – perintahNya dan menjauhi 
segala larangNya, kemudian diantaranya lagi adanya dasa 
dharma ke empat, rela menolong dan tabah, rela menolong 
dan tabah dalam artian kalau kita kaitkan dengan nilai – nilai 
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pendidikan agama Islam itu ada namanya “ ta‟awanu „alal 
birri wa taqwa wata‟awanu alal ismi wal „udwan”, jadi sangat 
jelas sekali kegiatan pramuka yang tercermin dalam dasa 
dharma pramuka saling sinergi dan menguatkan dalam 
pembentukan karakter anggota pramuka dari sisi kegiatan 
keagamaan dengan kegiatan kepramuka ” ( Wawancara, 15 
Agustus 2017 ). 
 
Dari penjelasan Ibu Novi Trianna, S.Psi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dasa dharma pramuka mencakup nilai- nilai 
pendidikan agama Islam dimana dalam dasa dharma pertama Taqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa ini menunjukkan bahwa nilai aqidah 
harus tertanam dalam diri anggota pramuka, kemudian dalam dasa 
dharma kelima, rela menolong dan tabah ini menunjukkan nilai akhlak 
terhadap sesama manusia yang harus ada dalam diri anggota pramuka 
yang peduli terhadap sesama. Sehingga banyak sekali kegiatan 
pramuka yang mengandung nilai – nilai pendidikan agama Islam, 
dimana nilai - nilai tersebut dapat mengembangkan aspek aspek 
pendidikan agama Islam yang meliputi aspek jasmani, aspek rohani 
dan aspek akal. 
Adapun tujuan dan fungsi pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten seperti yang dipaparkan oleh Julian Syukrani, S,Pd selaku 
Pembina Pramuka sebagai berikut : 
“ Tujuan dan fungsi ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 
1 Pedan adalah membentuk anggota pramuka SMK Negeri 1 
Pedan yang beriman, bertaqwa, disiplin dan bertanggung 
jawab terhadap apa yang diwajibkan oleh Allah SWT, 
sebagai umat yang beragama sehingga betul – betul menjadi 
generasi penerus bangsa bermanfaat dunia dan akherat, 
fungsinya adalah membentuk karakter bangsa yang disiplin 
dalam segala hal, tangguh, tanggung jawab, dan bertaqwa 
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kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan tujuan Tri Satya 
dan Dasa Dharma pramuka yang ada sepuluh butir dimulai 
dari butir pertama sampai dengan butir ke sepuluh”.                
( Wawancara, 16 Agustus 2017 ) 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa tujuan 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
adalah untuk membentuk generasi muda yang beriman, bertaqwa, 
disiplin, bertanggung jawab apa yang diperintahkan oleh Allah SWT, 
maka tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kegiatan pramuka tidak 
murni pramuka saja akan tetapi dapat ditambahkan Nilai – nilai 
pendidikan agama Islam yang mampu untuk mencapai tujuan pramuka 
di sekolah tersebut. Sehingga sekolah tersebut dapat dilakukan 
menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka.  
Dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di 
SMK Negeri 1 Pedan juga memperhatikan Nilai – nilai pendidikan 
agama Islam, alasannya mengapa Nilai – nilai pendidikan agama 
Islam sangat diperhatikan karena dari jumlah keseluruhan siswa di 
SMK Negeri 1 Pedan hampir 99 % semuanya beragama Islam. 
Sehingga jika kegiatan ekstrakurikuler pramuka juga memperhatikan 
unsur – unsur nilai – nilai yang ada di pendidikan agama Islam, akan 
membantu dalam tujuan pendidikan pramuka itu sendiri.  
Hal ini disampaikan oleh Kepala SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten, Drs. Eko Subadri, MM sebagai berikut : 
93 
 
“ Yang jelas iya, kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan memperhatikan juga nilai – nilai pendidikan 
agama Islam, contoh dalam kegiatan Perkemahan Sabtu 
Minggu ( PERSAMI ) yang diadakan oleh Pembina dan 
Dewan Ambalan, ditengah - tengah kegiatan persami 
berlangsung pada saat waktu sholat, kegiatan diberhentikan 
anggota pramuka diminta untuk menjalankan sholat secara 
berjamaah, kemudian setelah selesai sholat diadakan ceramah 
atau siraman rohani kepada anggota pramuka oleh Pembina 
atau Dewan Ambalan, oleh karena itu pada kegiatan – 
kegiatan inilah tampak nilai – nilai pendidikan agama Islam 
dimasukkan dalam kegiatan pramuka.” ( Wawancara,           
14 Agustus 2017 ). 
 
Apa yang disampaikan Kepala SMK Negeri 1 Pedan Klaten, 
bahwa nilai – nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam 
kegiatan pramuka yaitu kegiatan Persami, dalam kegiatan persami 
tersebut juga terdapat jadwal kegiatan untuk sholat secara berjamaah 
dan diadakan ceramah atau siraman rohani oleh Pembina atau Dewan 
Ambalan, karena kegiatan persami tidak hanya dilaksanakan satu jam 
atau dua jam tapi lebih dari dua puluh empat jam, dalam artian 
kegiatan lebih dari sehari semalam, maka anggota pramuka untuk 
tertib dan disiplin menjalankan kewajiban sholat secara bersama – 
sama. 
Hal ini juga serupa disampaikan Pembina pramuka sekaligus 
guru pendidikan agama Islam SMK Negeri 1 Pedan, Novi Trianna, 
S,Psi sebagai berikut ; 
“ Kegiatan di dalam sekolah yang rutin dilaksanakan adalah 
berdoa sebelum memulai pelajaran dengan membaca asmaul 
husna bersama – sama, dalam mengawali atau mengakhir 
setiap kegiatan siswa juga diminta berdoa bersama memohon 
kepada Allah SWT agar kegiatan yang akan dilaksanakan 
berjalan dengan bai,  siswa melakukan diskusi – diskusi yang 
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membahas masalah agama yang dikoordinir oleh Rohis, 
melaksanakan sholat berjamah khususnya sholat dhuhur di 
Masjid SMK Negeri 1 Pedan. Adapun kegiatan diluar 
sekolah antara lain siswa diajak kegiatan bertadabbur alam, 
bakti social mengunjungi panti social atau menyalurkan 
bantuan kepada sesama yang membutuhkan  dan dari hasil itu 
kegiatan tersebut adalah untuk melihat sejauh mana 
pendidikan agama Islam diterapkan dalam kegiatan pramuka 
yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pedan ” ( Wawancara, 
15 Agustus 2018 ). 
 
Berdasarkan yang disampaikan oleh Kepala SMK Negeri 1 
Pedan Klaten dan pembina pramuka tersebut diatas bahwa kegiatan 
pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten memperhatikan Nilai - nilai 
pendidikan Islam seperti dalam kegiatan Persami ( Perkemahan sabtu 
minggu ), dimana dalam kegiatan tersebut tidak hanya murni kegiatan 
pramuka saja, akan tetapi juga memperhatikan kegiatan yang 
mengandung Nilai – nilai pendidikan agama Islam. Seperti melakukan 
sholat secara berjamaah, ada siraman rohani, atau ceramah keagamaan 
oleh Pembina atau Dewan Ambalan, berdoa sebelum memulai 
kegiatan dan sebagainya. 
 Selain kegiatan didalam sekolah ada juga diluar sekolah 
yang di dalam kegiatan pramuka memperhatikan nilai – nilai 
pendidikan agama Islam yaitu kegiatan tadabbur alam dan bakti 
social, kegiatan tadabbur alam anggota pramuka diajak untuk 
memaknai kebesaran ciptaan Allah SWT di alam semesta ini, dan 
kegiatan bakti social siswa mampu melatih kepekaan kepedulian 
kepada sesama. 
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Implementasi menanamkan Nilai – nilai pendidikan agama 
Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten adalah membangun manusia berwatak budi pekerti 
luhur, berkepribadian, bertanggung jawab, disiplin , berkemampuan 
social, berkecakapan hidup, menjujung tinggi nilai – nilai luhur 
bangsa, berakhlak mulia, bertaqwa kepada Allah SWT, tinggi 
kecerdasan dan ketrampilan, serta sehat jasmani dan rohani. Melalui 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka siswa juga dapat belajar 
berorganisasi dalam artian siswa belajar menjadi anggota dan 
pemimpin kelompok yang baik dan bijaksana. 
Dalam hal ini sangatlah penting kegiatan pramuka dan 
penanaman nilai – nilai pendidikan agama Islam dapat diterapka 
dalam kehidupan sehari hari. Misalnya sholat berjamaah, walau dalam 
keadaan kegiatan kepramukaan dilaksanakan sholat tidak dilupakan, 
ini sebagai wujud ketaatan menjalankan perintah Allah SWT dan 
pengamalan dasa dharma pertama, Taqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh Novi Trianna , S.Psi 
selaku Pembina pramuka yaitu :  
“ Pembiasaan disiplin dalam beragama, sholat tepat waktu 
dan berjamaah, meski aktifitas berlangsung, tidak melupakan 
kewajiban sholat berjamaah sebagai bentuk ketaatan kepada 
Allah SWT” ( Wawancara, 15 Agustus 2017 ). 
 
Nilai – nilai pendidikan agama Islam yang ditanamkan dalam 
kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten meliputi materi 
aspek aqidah, aspek ibadah dan akhlak yang semuanya tercakup dalam 
96 
 
kegiatan pramuka, yang dilaksankan di alam maupun di luar sekolah. 
Sehingga dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam 
tersebut dapat mengembangkan aspek jasmani, rohani dan akal.   
 
2. Faktor yang mendukung dan menghambat menanamkan nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam Ekstrakurikuler 
Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ? 
Dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan baik kegiatan 
formal maupun non formal untuk mencapainya dengan sungguh – 
sungguh sesuai dengan misi yang dituju pasti memiliki faktor – faktor 
yang mendukung dan menghambat, untuk tercapai kesuksesan tujuan 
kegiatan tersebut, baik faktor pendukung maupun penghambat yang 
datangnya dari luar maupun dari dalam baik sifatnya dari manusia 
sendiri atau dari lingkungan tentu sangat berpengaruh atas kelancaran 
kegiatan yang diselenggarakan. Oleh karena itu ada beberapa faktor 
yang mendukung dan menghambat kegiatan berlangsungnya kegiatan 
kepramukaan di SMK Negeri 1 Pedan dalam nilai – nilai Pendidikan 
Agama Islam yaitu : 
a. Faktor Pendukung 
Drs. Eko Subadri, MM selaku Kepala SMK Negeri 1 
Pedan, dan sekaligus Kepala Mabigus SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
menyampaikan bahwa : 
“ Faktor yang mendukung menanamkan Nilai – nilai 
pendidikan agama Islam dalam ekstrakurikuler pramuka adalah 
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Pembina pramuka yang profesional karena semua Pembina 
pramuka sudah memiliki sertifikat Pembina, disamping itu 
lingkungan sekolah yang mendukung seperti adanya sarana 
prasarana tempat ibadah masjid untuk memungkinkan siswa 
melakukan ibadah dengan baik.” ( Wawancara, 14 Agustus 
2017 ) 
 
Sedangkan Julian Syukrani, S,Pd selaku Kepala Pembina Pramuka 
SMK Negeri 1 Pedan Klaten juga menyampaikan bahwa  : 
“ Faktor pendukung dari kegiatan pramuka dalam 
menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam sangatlah 
banyak antara lain : 
1. Dukungan yang sangat bagus dari sekolah dengan 
diwajibkannya siswa mengikuti kegiatan pramuka dan 
Pembiayaan pramuka yang hampir semua kegiatan dari 
dana sekolah lewat dana BOS. 
2. Dukungan dari guru, Pembina pramuka dan Dewan 
Ambalan yang luar biasa. 
3. Loyalitas para alumni SMK Negeri 1 Pedan yang setiap 
kegiatan Pramuka sifatnya besar ikut meramaikan atau 
mendampingi Ambalan. 
4. Lingkungan Sekolah, dengan dibangunnya Musholah 
dalam lingkungan sekolah memberi dorongan semangat 
dalam beribadah. 
5. Masyarakat sekitar sekolah yang peduli dan mendukung 
kegiatan sekolah khususnya pramuka.  
6. Kesadaran anggota pramuka pentingnya nilai – nilai 
agama dalam kehidupan sehari – hari .” ( Wawancara,     
16 Agustus 2017 ) 
 
Novia Trianna, S,Psi selaku Pembina pramuka juga 
sekaligus guru Pendidikan Agama Islam juga menyampaikan 
bahwa ; 
“ Faktor yang mendukung dalam menanamkan nilai – nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka salah satunya adalah adanya sarana prasarana sekolah 
yang memadai siswa untuk beribadah misal adanya masjid 
didalam lingkungan sekolah yang mampu memadai kegiatan 
keagamaaan, sehingga ini sangat berpengaruh sekali kepada 
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siswa untuk bisa menanamkan kesadaran diri siswa untuk 
melakukan perbuatan yang mengandung nilai – nilai 
pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari – hari semisal 
sholat tepat waktu dan berjamaah di masjid ”. ( Wawancara, 15 
Agustus 2017 ) 
 
b.  Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dalam menanamkan Nilai – nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 
di SMK Negeri 1 Pedan antara lain : Menurut Drs. Eko Subadri, 
MM, selaku Kepala SMK Negeri 1 Pedan, beliau mengatakan 
bahwa :  
“ Faktor yang menghambat dalam menanamkan Nilai – nilai 
pendidikan agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka di SMK Negeri 1 Pedan : 1). Masih ada beberapa 
siswa atau anggota pramuka yang kurang greget (cekatan) 
dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam 
dalam kehidupan sehari – hari semisal, menunda – nunda 
waktu sholat, 2). Kurangnya kesadaran siswa akan 
pentingnya norma – norma ajaran – ajaran pendidika agama 
Islam dalam kehidupan sehari – hari. ( Wawancara, 14 
Agustus 2017 ) 
 
Sedangkan Julian Syukrani, S.Pd selaku selaku Pembina 
Pramuka. SMK Negeri 1 Pedan mengatakan bahwa : 
“ Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam 
menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka antara lain : 1).  Masih 
adanya siswa yang manja, 2). Berbenturan dengan kegiatan 
sekolah semisal les atau ekstrakurikuler yang lain, 3). 
Kurangnya kesadaran siswa pentingnya nilai – nilai 
pendidikana agama Islam dalam, kehidupan sehari – hari, 4). 
Waktu yang kadangkala kurang efektif missal bersamaan 
kegiatan / program sekolah”. ( wawancara, 16 Agustus 2017 ) 
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C. PEMBAHASAN 
Secara umum tujuan pendidikan pada dasarnya bukan semata – 
mata untuk perkembangan intelektualitas atau kecerdasan peserta didik saja, 
namun juga berorientasi pada penyampaian moral mental dan kerohanian. 
Dengan demikian tujuan pendidikan dalam agama mulai dari taman kanak – 
kanak sampai perguruan tinggi hendaklah sejalan dengan tujuan kurikulum 
yang telah ditentukan. Dalam hal IPTEK jika kita lihat pada zaman uyang 
modern ini banyka informasi dan budaya dari luar dengan derasnya masuk 
Indonesia hal ini secara tidak langsung sangat mempengaruhi 
perkembangan pemikiran dan moral peserta didik. Dalam hal ini juga sudah 
jelas bahwasannya pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik yang mana dalam setiap 
pendidikan wajib mengasah pengetahuan, ketrampilan dan mengembangkan 
nya baik melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal agar 
seluruh aspek diatas menjelma dalam semua harmoni dan saling 
melengkapi. 
Salah satu pendidikan non formal yang baru baru ini ditetapkan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa pramuka akan 
menjadi ekstrakurikuler wajib bagi peserta didik. Menurut Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Muhammad Nuh setidaknya ada dua hal yang 
menjadi alasan dalam hal pramuka menjadi ekstrakurikuler wajib “ Pertama 
legalitasnya jelas, ada undang – undangnya, ujarnya, yaitu Undang – undang 
yang dimaksud adalah UU Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan 
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Pramuka. Kedua pramuka mengajarkan banyak nilai mulai kepemimpinan, 
kebersamaan, social, kemandirian, cinta alam dan keagamaan.   
Dari ketentuan moral Dasa dharma yang ada dalam pramuka, ini 
sudah dapat kita pahami bahwasannya, pramuka merupakan salah satu 
kegiatan yang mendukung siswa di sekolah, kegiatan pramuka ini juga dapat 
dijadikan untuk membina dan melatih mental siswa. Karena pada dasarnya 
dalam Anggaran Dasar Gerakan Pramuka, Bab II pasal 14 ditetapkan bahwa 
gerakan pramuka didirikan dengan maksud memberi wadah pembinaan 
generasi muda yang menggunakan Prinsip Dasar dan Metodik 
Kepramukaan atau yang dikenal PD dan MK. Gerakan Pramuka ini juga 
bertujuan agar peserta didik menjadi manusia berkepribadian, berwatak dan 
luhur yang tinggi mental dan moral, budi pekerti dan kuat keyakinan 
agamanya.  
Pendidikan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten adalah sebagai ekstrakurikuler bersifat wajib yang diikuti oleh 
siswa SMK Negeri 1 Pedan Klaten khususnya untuk kelas X, kegiatan 
latihan kepramukaan yang dilaksanakan setiap jumat sore, yang mana 
sebelum kegiatan dimulai selalu diawali dengan berdoa, dan diakhiri juga 
dengan berdoa pada saat kegiatan berlangsung dan menjelang waktu sholat, 
anggota pramuka diajak bersama untuk melaksanakan sholat secara 
berjamaah, selain itu kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam yang 
disesuaikan materi kepanduan. Kegiatan ekstrakurikuler pramuka SMK 
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Negeri 1 Pedan Klaten juga menyelenggarakan persami ( perkemahan sabtu 
minggu ), dimana dalam kegiatan perkemahan tersebut terdapat kegiatan 
malam yang namanya renungan suci atau jurit malam diakhiri dengan sholat 
shubuh berjamaah.  
hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh Novi Trianna, S.Psi 
selaku Pembina pramuka dan juga guru pendidikan agama Islam yaitu :  
“ Pembiasaan disiplin dalam beragama, sholat tepat waktu dan 
berjamaah, meski aktifitas berlangsung, tidak melupakan kewajiban 
sholat berjamaah sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT”         
( Wawancara, 15 Agustus 2017 ). 
 
Maka pada hakekatnya tujuan pendidikan kepramukaan dan 
pendidikan agama Islam sama – sama menanamkan dan menumbuhkan budi 
pekerti luhur dengan cara memantapkan mental, moral, fisik, pengetahuan, 
ketrampilan, pengalamanan, dan mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari – hari. 
 
A. Menanamkan Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Setiap sekolah pasti mempunyai tujuan visi dan misi yang 
harus dicapai, salah satu kegiatan yang ada di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten ini adalah kegiatan Pramuka, dan dalam kegiatan pramuka ini 
banyak sekali kandungan nilai – nilai yang harus dimiliki seorang 
anggota pramuka, seperti yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Muhaimin 
bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah keberagaman peserta 
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didik itu sendiri, bukan merupakan pemahaman tentang agama dengan 
perkataan lain yang diutamakan oleh pendidikan agama bukan hanya 
mengetahui tentang ajaran nilai – nilai agama atau pun bisa 
mempraktekkan apa yang diketahui setelah diajarkannya di sekolah, 
justru lebih mengutamakan keberagamanan atau menjalani hidup atas 
dasar nilai – nilai agama. Karena itu pendidikan agama harus 
berorientasikan pada tata moral action, yakni agar peserta didik tidak 
hanya berhenti pada tataran kompeten akan tetapi sampai memiliki 
kemauan dan kebiasaan dalam mewujudkan ajaran dan nilai – nilai 
agama tersebut dalam kehidupan sehari – hari.  
Dalam pelaksanaan kegiatan pramuka ini, karena memang 
sifatnya wajib diikuti oleh semua siswa dan siswi jadi untuk 
penekanan dalam menamamkan nilai – nilai Pendidikan Agama 
khususnya Agama Islam menjadi prioritas utama di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten, karena nilai – nilai agama ditanamkan sejak awal atau 
atau ditekankan sejak awal pada pengamalan Dasa Dharma pertama 
maka sudah dapat dipastikan nilai – nilai yang lain akan turut serta 
tertanam dalam diri anggota pramuka itu, untuk bagaimana 
menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam, dalam kegiatan 
pramuka ini sangatlah banyak didukung dari berbagai aspek, yang 
mana setiap kegiatan ini pasti ditanamkan nilai – nilai agama yang 
mana ini juga bertujuan untuk menanamkan nilai – nilai pendidikan 
agama Islam kepada anggota pramuka.  
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Dari kegiatan – kegiatan pramuka yang dapat ditanamkan 
Nilai – nilai ajaran pendidikan agama Islam sekaligus pengamalan 
ajaran Islam. Pendidikan pada dasarnya bersifat menyeluruh, begitu 
juga pendidikan kepramukaan, berusaha membina dan 
mengembangkan generasi muda secara utuh sesuai dengan Dasa 
dharma pramuka yaitu :  
1.   Taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2.   Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia 
3.   Patriot yang sopan dan kesatria 
4.   Patuh dan suka bermusyawarah 
5.   Rela menolong dan tabah 
6.   Rajin, terampil dan gembira 
7.   Hemat, cermat dan bersahaja 
8.   Disiplin, berani dan setia 
9.   Bertanggungjawab dan dapat dipercaya 
10. Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan. 
Nilai - nilai pendidikan agama Islam yaitu nilai aqidah, nilai 
ibadah dan nilai akhlak yang terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka dapat mengembangkan tiga aspek yaitu aspek jasmani, aspek 
rohani dan aspek akal anggota pramuka. 
Aspek jasmani yang meliputi kebersihan lingkungan dan 
kesehatan diri yang dilaksanakan dalam bentuk fisik, merupakan satu 
bentuk aspek yang memberikan kesadaran kepada anggota pramuka 
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untuk dapat menjaga kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan. 
Pada aspek jasmani ini diharapkan adanya kegiatan yang dapat 
memberikan kepada siswa atau anggota pramuka untuk bisa bersikap 
disiplin dan energik dalam melaksanakan setiap kegiatan baik 
kegiatan yang dilaksanakan didalam sekolah maupun diluar sekolah.  
Kegiatan – kegiatan kepramukaan yang berdampak positif 
pada aspek jasmani yaitu scout diving ( berenang ) dan kerja bakti, di 
masing – masing kegiatan tersebut mempunyai tujuan yang berbeda, 
misal scout diving ( berenang ) memiliki tujuan anggota pramuka 
mempunyai jasmani yang sehat dengan cara berlatih berenang, kerja 
bakti bertujuan melatih anggota pramuka peka dan peduli terhadap 
lingkungan sekitar. Sehingga hal tersebut anggota pramuka agar 
senantiasa menjaga kesehatan diri dan lingkungan sekitar. Dan ini 
juga memberi pengaruh positif kepada anggota pramuka bisa menjaga 
kebugaran tubuhnya, menjaga kebersihan dirinya dalam kehidupan 
sehari – hari. Kemudian dalam kegiatan kerja bakti juga bisa 
berpengaruh positif kepada anggota pramuka, dimana anggota 
pramuka lebih mencintai lingkungannya dan menjaga kebersihan 
lingkungan sesuai dengan syariat Islam yaitu akhlak. Manusia sebagai 
kholifah dimuka bumi menuntut adanya interaksi antara manusia 
dengan sesamanya dan manusia terhadap alam yang mengandung 
pemeliharaan dan bimbingan agar setiap makhluk memcapai tujuan 
penciptaNya, sehingga manusia mampu bertanggung jawab dan tidak 
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melakukan kerusakan terhadap lingkungannya serta terbiasa 
melakukan hal yang baik, indah, mulia dan terpuji. 
Dalam aspek jasmani anggota pramuka Allah SWT 
menjelaskan dalam Al Qur‟an Surat Al Qasas, ayat 77 : 
 َوٱ َغ تۡبََ  كٰى تا  ءَٓا  مي فٱَهَللَّٱ َراَذلَٱ
 َ ة  ر  خٓۡلََۡ  ه  مَ  ك بي  ص وَ  سى تَ  لَ  وٱ َا يۡو ُّذلََ  ه  سۡح أَٓا  م  كَه  سۡح أ  وٱَهَللََّ  لَ  وَ   كۡي ل إ
َ غۡب تٱ َدا  س فۡلََي فٱ َ ضۡر
 ۡلَََۡن إٱَ َللََّ ُّب  حهيَ  لَٱ َهي  ذ  سۡف همۡلَ٧٧َ 
“ Artinya : Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan ” ( QS. Al Qasas, ayat 77 ) 
 
Yang dimaksud dengan dunia dalam ayat tersebut adalah hal 
– hal yang diperlukan jasmani, dijelaskan bahwa makan dan minum 
suatu keharusan, tetapi tidak boleh berlebihan, maksudnya disini tentu 
untuk kebutuhan jasmai. Oleh karena itulah maka orang islam harus 
memiliki jasmani yang sehat dan kuat. Terutama berhubungan dengan 
keperluan penyiaran dan pembelaan serta penegakan ajaran Islam, 
dilihat dari sudut inilah maka Islam mengidealkan muslim yang sehat 
dan kuat.  
Aspek jasmani meliputi kebersihan lingkungan dan kesehatan 
diri yang dilaksanakan dalam bentuk fisik, merupakan satu bentuk 
aspek yang memberikan kesadaran kepada anggota pramuka untuk 
dapat menjaga kebersihan lingkungan sekitar maupun kesehatan 
dirinya. Dalam aspek ini terdapat nilai – nilai pendidikan agama Islam 
yaitu nilai akhlak terhadap manusia dan akhlak terhadap lingkungan.  
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Aspek rohani meliputi dua hal yaitu aqidah dan ibadah. 
Aqidah dalam Islam terdapat didalam rukun iman yang artinya 
meyakini dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib 
disembah, diucapkan dalam bentuk dua kalimat syahadat dan 
perbuatan amal sholeh. Aqidah harus berpengaruh dalam segala hal 
aktifitas manusia, sehingga aktifitas tersebut menpunyai nilai ibadah 
yang merupakan kewajiban manusia sebagai hamba Allah dalam 
bentuk hablaminnallah, habluminnas dan habluminna „alam.  
Adapun nilai - nilai aqidah yang ditanamkan kepada anggota 
pramuka dalam kegiatan ekstrakukrikuler pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten seperti membaca bismillah dan berdoa sebelum memulai 
kegiatan kepramukaan,  menjalankan sholat secara berjamaah. Berikut 
paparan yang disampaikan Ketua Dewan Ambalan SMK Negeri 1 
Pedan Klaten, Muh Ilham Julianto sebagai berikut : 
“ Alkhamdulillah karena saya sudah besar dan saya sudah 
tahu agama saya melakukan sholat karena kesadaran diri 
sendiri, untuk sholat shubuh saya melaksanakan sholat 
dengan baik, tidak perlu dibangunkan orang lain, karena 
sudah terbiasa bangun pagi sebelum adzan shubuh 
berkumandang, untuk sholat berjamaah saya biasanya sholat 
dimasjid, kebetulan rumah saya dekat masjid, saya juga 
sudah terbiasa sebelum melakukan aktifitas berdoa kepada 
Allah SWT, memohon kepadaNya sehingga apa yang akan 
saya lakukan mendapat ridho dari Allah SWT.”                       
( Wawancara, 11 Agustus 2016 ). 
 
Dari penjelasan Muh Ilham Julianto tersebut dapat 
disimpulkan bahwa beberapa kegiatan kepramukaan yang ada di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten dapat memberikan kontribusi positif kepada 
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anggota pramuka yang mana anggota pramuka sudah terbiasa disiplin 
menjalankan sholat lima waktu dengan tepat waktu dan sholat 
berjamaah, mengawali setiap kegiatan dengan berdoa kepada Allah 
SWT, begitu juga setelah selesai melakukan kegiatan juga berdoa 
kepada Allah SWT. Sehingga kebiasaan – kebiasaan baik ini 
dilakukan pada kegiatan pramuka dterapkan kembali pada kehidupan 
sehari – hari sesuai syariat Islam. Dalam aspek perkembangan rohani 
ini terdapat nilai – nilai pendidikan agama Islam, yaitu nilai aqidah 
dan nilai ibadah, dimana nilai aqidah yang disampaikan diatas yaitu 
menanamkan kepercayaan, keimanan, keyakinan kepada Allah SWT 
melalui kegiatan ibadah yang mewujudkan pengabdian diri kepada 
Allah SWT. Dan nilai ibadah mencakup keseluruhan kegiatan 
manusia dalam kehidupan sehari – hari. 
Penjelasan aspek rohani antara lain terdapat dalam Al Qur‟an 
Surat Al Hijr, ayat 29 :  
ا  ر إ فََه هتۡيَو  سۥََه  لَْاو هع ق فَي  حو ُّرَه  مَ هي فَ هتۡخ ف و  وۥََ  هي  ذ  ج ٰ س٩٢َ 
“Artinya : Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, 
maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud ” (QS. Al Hijr :   
ayat. 29 )  
 
Dari uraian tersebut diatas maka aspek rohani nilai aqidah 
dan ibadah  yang ditanamkan kepada anggota pramuka dalam kegiatan 
ekstrakukrikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten seperti 
membaca bismillah dan berdoa sebelum memulai kegiatan 
kepramukaan,  menjalankan sholat secara berjamaah. 
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Manusia mempunyai aspek akal Al Qur‟an dan Al Hadits 
juga menjelaskan hal tersebut. Ungkapan ulul albab, ulul ilmi, ulul 
absar, ulul nuha semua menggambarkan pengakuan Al Qur‟an akan 
adanya ( pentingnya akal ) dan perlunya berfikir.   
Akal adalah salah satu aspek sangat penting dalam hakikat 
manusia. Harun Nasution menjelaskan bahwa ada tujuh kata yang 
digunakan dalam Al Qur‟an untuk mewakili konsep akal. Kata – kata 
tersebut bahwa Al Qur‟an mengakui akal aspek sangat penting dalam 
kehidupan manusia, jadi akal adalah alat untuk berfikir, salah satu 
hakikat manusia adalah ia ingin, ia mampu dan ia berfikir. 
Aspek akal yang dimaksud meliputi penggunaan akal, cara 
berfikir tentang sesuatu dalam hal ini manusia mampu menggunakan 
akalnya untuk berfikir tentang segala sesuatu aspek, dalam aspek ini 
terdapat nilai – nilai pendidikan agama Islam yaitu ibadah. 
Aspek akal yang dimaksud meliputi penggunaan akal, cara 
berfikir sesuatu dalam hal ini agar anggota pramuka mampu 
menggunakan akalnya untuk berfikir dan berinovasi dalam segala hal. 
Kegiatan – kegiatan pramuka yang berdampak positif dalam 
aspek akal anggota pramuka seperti contoh tentang kegiatan TTG ( 
Teknologi Tepat Guna ) dan Ketrampilan Semaphore, dalam kegiatan 
– kegiatan tersebut bertujuan melatih ketrampilan berfikir anggota 
pramuka juga melatih konsentrasi anggota pramuka dalam segala 
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bidang sehingga anggota pramuka akan terbiasa belajar dengan baik, 
tekun dan berprestasi baik akademik maupun non akademik.  
Dalam kegiatan Teknologi Tepat Guna anggota pramuka 
diharapkan mampu menggunakan akalnya dalam membuat karya 
teknologi yang bermanfaat. Dalam implementasinya dalam kehidupan 
sehari hari yaitu anggota pramuka mampu menyelesaikan tugas 
sekolah, ulangan umum, ulangan semesteran   dengan baik. Dan 
dalam kegiatan ketrampilan semaphore melatih konsentrasi anggota 
pramuka, dimana kegiatan ini bertujuan untuk melatih ketepatan dan 
kecepatan dalam menjawab isyarat – isyarat semaphore. sehingga 
dalam implementasinya pada kegiatan belajar mengajar di kelas daya 
konsentrasi anggota pramuka tersebut meningkat. Jadi kegiatan 
Teknologi Tepat Guna dan ketrampilan Semaphore dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap aspek akal anggota pramuka, dimana 
anggota pramuka melakukan kebiasaan baik dalam kegiatan sehari – 
hari seperti selalu belajar setiap walau tidak ada pekerjaan rumah, 
mandiri dalam mengerjakan tugas tugas sekolah, dan berprestasi 
dalam akademiknya. Dalam perkembangan aspek akal ini terdapat 
nilai – nilai pendidikan agama Islam yaitu nilai ibadah, ibadah dalam 
arti luas yaitu segala kegiatan yang dilakukan manusia dengan niat 
semata – mata karena Allah SWT merupakan ibadah salah satunya 
dalam penggunaan akal dalam hal – hal positif seperti mencari ilmu, 
belajar dan membuat sesuatu yang mempunyai manfaat bagi manusia. 
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai – nilai 
Pendidikan Agama Islam dalam Ekstrakurikuler Pramuka di 
SMK Negeri 1 Pedan Klaten  
Dalam pencapaian suatu misi yang dituju, pasti ada beberapa 
faktor baik yang mendukung maupun menghambat oleh karenanya 
dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam di SMK 
Negeri 1 Pedan ada banyak sekali faktor pendukung dan penghambat 
khususnya dalam kegiatan pramuka. Dan dalam suatu pendidikan 
pasti memiliki tujuan ingin dicapai dengan mudah tampa kendala 
suatu apapun. Namun satu keunikan dari system pendidikan ialah baik 
pelaksana maupun klien adalah kelompok manusia berperan dalam 
suatu pendidikan tersebut. Perencana inovasi pendidikan harus 
memperhatikan dan mengamati terlebih dahulu mana kelompok yang 
pengaruhi dan mempengaruhi oleh sekolah dalam system pendidikan 
agar suatu tujuan benar – benar tercapai oleh karenanya ada dua faktor 
yang mempengaruhi dan dipengaruhi yaitu : 
1. Faktor Internal  
Faktor internal menpengaruhi system pelaksanaan 
pendidikan  dan dengan sendirinya juga inovasi pendidikan ialah 
siswa. Siswa sangat besar pengaruhnya terhadap proses inovasi 
karena tujuan pendidikan untuk mencapai perubahan tingkah laku 
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siswa, jadi siswa sebagai pusat perhatian dan bahan pertimbangan 
dalam melaksanakan berbagai macam kebijakan pendidikan. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal mempunyai pengaruh dalam proses 
inovasi pendidikan ialah orang tua, orang tua murid ikut 
mempunyai peranan dalam menunjang kelancaran proses inovasi 
pendidikan baik ia sebagai penunjang secara moral membantu dan 
mendorong kegiatan siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar 
sesuai dengan yang diharapkan sekolah. maupun sebagai 
penunjang dana. 
Faktor pendukung dalam menanamkan nilai – nilai 
pendidikan agama Islam melalui kegiatan pramuka adalah adanya 
Pembina yang profesional, dukungan dari sekolah terkait kegiatan 
pramuka, tempat ibadah atau masjid yang berada dilingkungan 
sekolah, loyalitas alumni kepada kegiatan pramuka, kemudian 
pentingnya nilai – nilai agama yang diterapkan dalam kehidupan 
sehari hari serta kemauan dan semangat yang tinggi dari peserta didik, 
juga lingkungan yang mendukung untuk menanamkan nilai – nilai 
pendidikan agama Islam dalam kegiatan pramuka, dan juga ada 
penekanan dari pihak sekolah yang sudah menjadi misi utama yang 
harus dicapai. Oleh karenanya kegiatan pramuka ini bersifat wajib 
agar nilai – nilai pendidikan agama Islam dapat tertanam sejak dini 
kepada anggota pramuka. Karena jika nilai – nilai pendidikan agama 
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Islam terbangun jiwa pada anak maka seluruh kebaikan akan 
mengikutinya dengan sendiri. Selain guru dan peserta didik juga 
mendidik dan memberi contoh mencerminkan nilai – nilai keislaman, 
seperti contoh membiasakan diri membaca doa sebelum dan sesudah 
kegiatan, melakukan sholat secara berjamaah, memberi salam dan 
bersalaman kepada yang lebih tua. 
Faktor yang menghambat pada penanaman nilai – nilai 
pendidikan agama Islam melalui kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan ini tidak banyak, hanya saja penekanan pada perbaikan system 
atau cara bagaimana memberi masukan dan dorongan kepada anggota 
pramuka akan pentingnya nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam 
kehidupan sehari – hari. Karena sebagian faktor penghambat adalah 
kurang gregetnya (cekatan) dari beberapa anggota pramuka yang 
kurang memperhatikan nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam 
kehidupan sehari – hari, mudah terpengaruh dengan lingkungan yang 
minim terhadap nilai – nilai pendidikan agama Islam, dan juga masih 
ada beberapa siswa yang masih mempunyai sifat manja dan juga 
berbenturan dengan kegiatan sekolah, sehingga ini yang menjadi 
penghambat dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam 
dalam kegiatan kepramukaan di SMK Negeri 1 Pedan Klaten. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan yang penulis paparkan dalam tesis ini tentang 
Implementasi Menanamkan Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam dalam 
Ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Implementasi mananamkan Nilai - nilai Pendidikan Agama Islam 
dalam ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten dapat 
ditanamkan dalam bentuk Nilai aqidah, Nilai ibadah dan Nilai akhlak. 
Sedangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dapat 
dikembangkan ada tiga aspek yaitu 1). Aspek jasmani, 2). Aspek 
rohani dan 3). Aspek akal. Aspek jasmani meliputi kebersihan 
lingkungan dan kesehatan diri, Aspek rohani meliputi ; Aqidah dan 
Ibadah. Dalam hal ini aspek aqidah dan aspek ibadah terdapat dalam 
rukun iman dan perbuatan amal sholeh. Sedangkan aspek akal yang 
dimaksud meliputi penggunaan akal, sacara berfikir tentang sesuatu. 
2. Faktor yang mendukung implementasi menanamkan Nilai – nilai 
pendidikan agama Islam dalam ekstrakurikuler pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan Klaten adalah adanya Pembina yang profesional, 
dukungan dari sekolah terkait kegiatan pramuka, tempat ibadah atau 
masjid yang berada dilingkungan sekolah, loyalitas alumni kepada 
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kegiatan pramuka, kemudian pentingnya nilai – nilai agama Islam 
yang diterapkan dalam kehidupan sehari - hari serta ada kemauan dan 
semangat yang tinggi dari peserta didik, Sedangkan Faktor yang 
menghambat tidaklah banyak, hanya saja penekanan pada perbaikan 
sistem atau cara bagaimana memberi masukan dan dorongan kepada 
anggota pramuka akan pentingnya Nilai – nilai pendidikan agama 
Islam dilaksanakan dalam kehidupan sehari – hari. Karena sebagian 
faktor penghambatnya adalah kurang gregetnya (cekatan) dari 
beberapa anggota pramuka yang kurang memperhatikan nilai – nilai 
pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari – hari, mudah 
terpengaruh dengan lingkungan yang minim terhadap nilai – nilai 
pendidikan agama Islam, dan juga masih ada beberapa siswa yang 
masih mempunyai sifat manja dan juga berbenturan dengan kegiatan 
sekolah, sehingga ini yang menjadi penghambat dalam menanamkan 
nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan kepramukaan di 
SMK Negeri 1 Pedan Klaten.  
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B. Implikasi  
Adapun implikasi dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Nilai – nilai Pendidikan Agama Islam ditanamkan kepada anggota 
pramuka sejak sedini mungkin dalam kegiatan pramuka yang dengan 
menggunakan metode  pengamalan  kode  kehormatan  pramuka yaitu 
Tri satya dan Dasa dharma sehingga dapat membangun nilai – nilai 
pada anggota pramuka menjadi manusia yang bertaqwa, disiplin, suka 
menolong, mandiri, tanggung jawab yang tercermin dalam 
pengamalan kehidupan sehari – hari. 
2. Kesadaran anggota pramuka terbiasa untuk melakukan kebiasan yang 
baik dalam kehidupan sehari - hari, seperti melakukan sholat tepat 
pada waktu, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, peka 
terhadap lingkungan, semangat belajar dan berprestasi dalam bidang 
akademiknya yang semuanya itu dilakukan dengan niat semata mata 
karena Allah SWT. 
 
3. Saran - saran  
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler  Pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan Klaten sudah cukup baik, maka saran - saran dibawah ini dapat di 
jadikan pertimbangan untuk mengembangkan kegiatan ektrakurikuler 
pramuka agar bisa terlaksana lebih baik lagi kedepan : 
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1. Dengan adanya penelitian ini maka dapat diketahui bagaimana 
Implementasi Nilai - nilai Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan 
ektrakurikuler pramuka. Sehingga dapat memberikan contoh pada 
pramuka yang lain untuk lebih menekankan Nilai - nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka agar dapat 
tercapai keseimbangan dikalangan anggota pramuka ataupun di 
anggota pramuka itu sendiri, sehingga akan dapat menghasilkan kader 
kader yang tidak hanya mampu memimpin akan tetapi juga 
mempunyai sifat keagamaan yang kuat. 
2. Adanya komunikasi yang baik antara Pembina pramuka dengan guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Pedan Klaten untuk 
melaksanakan pengembangan Pendidikan Agama Islam yang ada 
dalam kegiatan pramuka. 
3. Pengembangan sarana dan prasarana dalam kegiatan pramuka perlu 
ditingkatkan, karena sarana prasarana sangat mendukung kegiatan 
ektrakurikuler pramuka. Apabila sarana prasarana terpenuhi, maka 
kegiatan pramuka juga akan berjalan dengan maksimal. 
 
 
 
 
 
 
117 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, 2008, Peranan Pendidikan Agama Islam, 
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidkan Islam, Jakarta: Kencana Prenada 
Media. 
 
Ahmadi, Abu dan Uhbiyati, Nur. 2007. Ilmu Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.   
 
Anwar. 2012. Pendidikan Kecakapan Hidup. Bandung: Alfabeta.  
 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta.  
 
Aqib, Zainal dan Sujak. 2011. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter. 
Jakarta: Gaung Persada Press  
 
Agus Widodo HS. 2010. Materi pokok Kursus Mahir Dasar. Kwartir Cabang 
Klaten. 
 
Ali Mudlofir, M. Ag. 2013. Pendidikan Profesional. PT Raja Grafindo Persada. 
 
A.Samana, M.Pd, 1994. Profesionalisme Keguruan (Kompetensi dan 
Pengembangannya). Kanisius. Yogyakarta. 
 
Akdon.2009. Manajemen Strategi untuk Manajemen Pendidikan. Bandung: 
Alfabeta 
 
Ali, Muhammad. 2008. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo 
 
Anwar. 2006. Pendidikan Kecakapan Hidup. Bandung: Alfabeta 
 
Azrul Azwar, MPH. 2013. Materi Umum Gelang Ajar. Cibubur : Karang 
Pamitran. Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
 
Azrul Azwar, MPH. 2011. Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar. 
Jakarta : Kwartir Nasional – Gerakan Pramuka. 
 
Bahan Serahan, 2010. Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD). 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
 
B. Suryosubroto. 2009. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah. Jakarta: Rineka 
Cipta 
119 
118 
 
 
Brantas, 2009, Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Alfabeta. 
 
Jamal Ma‟mur Asmani. 2009. Sekolah Life Skill lulus Siap Bekerja. Yogyakarta : 
Diva Press. 
 
Joko   Mursitho.   (2010).   Kursus   Mahir   Dasar   untuk   Pembina Pramuka. 
Kulonprogo: Kwarcab Kulon Progo. 
 
Kemendibud. (2014). Kepramukaan Bahan Ajar Implementasi Kurikulum 2013 
Bagi Kepala Sekolah. Jakarta: Kemendibud. 
   
Kh.  Ahmad  Dahlan  dan  Nyi  Hj.  Ahmad  Dahlan.  (2008),  Kursus  Pembina 
Pramuka Mahir Tingkat Dasar 2008. Purwokerto:Lemdika Gerakan 
Pramuka. 
 
Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. (2011). Kursus Pembina Pramuka Mahir 
Tingkat Lanjutan Golongan Penggalang. Jakarta: Kwartir Nasional 
Gerakan Pramuka. 
 
                      . (2009). Gerakan Pramuka Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga. Jakarta: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 
 
Lexy J. Moleong, M.A. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja 
Rosda Karya. 
 
M. Arifin, 1993. Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Nasution, S. (2000). Metode Research (Penelitian Ilmiah). Jakarta: Bumi Aksara. 
 
__________ (1991). Pengembangan Kurikulum. Bandung: Citra Aditya Bhakti. 
 
Nazir, Moh. (2014). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
 
Oemar Hamalik, 1993. Pengembangan Kurikulum Lembaga Pendidikan dan 
Pelatihan, Bandung: PT. Trigenda Karya. 
 
Sagala, Syaiful, 2010. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.  
 
Sugiyono, 2011. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
 
Siswanto, 2011. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. Vocational 
Business: Training, Developing and Motivating 
 
119 
 
Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Suryosubroto.  (1997).  Proses  Belajar-Mengajar  di  Sekolah Jakarta:  
Rineka Cipta. 
 
Undang Undang RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, (Jakarta:  
Depdiknas RI 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
 
Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2010, Tentang Gerakan Pramuka 
 
Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur‟an (2010). At-Tanzil: Al-Qur’an dan 
Terjemahannya. Transliterator: H. Anwar Abu Bakar. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 
   
Zakiah Daradjat, 1993. Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, Jakarta: 
Ruhama. 
  
120 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi 
Nama                                       : AGUS SETIAWAN 
Tempat / Tanggal Lahir          : Klaten, 07 Oktober 1976 
Jenis kelamin                           : Laki - laki 
Agama                                     : Islam 
Alamat Rumah                         : Tandan RT. 3 / RW. 1 Jatimulyo Pedan Klaten 
No. HP                                     : 081329074150 
E-mail                    : gus_wan76@yahoo.com 
Pekerjaan                                 : Guru 
 
Pendidikan formal 
1. SD N Troketon 1  Pedan   Lulus Tahun 1999 
2. MTs N Pedan     Lulus Tahun 1992 
3. MAN Karanganom Klaten   Lulus Tahun 1995 
4. STAIN Surakarta / S1   Lulus Tahun 2002 
5. IAIN Surakarta / S2    Lulus Tahun 2018 
 
Pengalaman organisasi  
1. Pelatih Pramuka di Kwartir Cabang Klaten 
2. PMI Cabang Klaten  
 
Klaten,   Februari 2018 
Yang Menyatakan  
 
 
 
Agus Setiawan 
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HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber : Kepala SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Nama : Drs. Eko Subadri, MM 
Tgl wawancara : 14 Agustus 2017 
Jam wawancara : 09.00-10.30 WIB. 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Kode : P   = Pewawancara 
  KS = Kepala Sekolah 
 
P  :  Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan  SMK N 1 Pedan Klaten ? 
KS  :  Sesuai dokumen yang dimiliki oleh SMK Negeri 1 Pedan bahwa sejarah berdirinya 
SMK Negeri 1 Pedan yang dulu bernama SMEA Negeri Pedan didirikan pada 25 
Januari 1968 dengan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.32/UKK.3/68, 
tanggal 1 Januari 1968, kemudian seiring waktu kemudian ada peraturan dari 
pemerintah perubahan nama maka SMEA Negeri Pedan berubah nama menjadi Sekolah 
Menengah Kejuruan ( SMK ) Negeri 1 Pedan. 
  Dalam perkembangannya SMK Negeri 1 Pedan telah mengalami beberapa kali pindah - 
pindah tempat untuk belajar antara lain: 
4. Tahun 1968 – 1969 bertempat di Desa Selan, Kecamatan Pedan 
5. Tahun 1970 – 1973 bertempat di Desa Gombang, Kecamatan Cawas 
6. Tahun 1974 – Sekarang bertempat di Desa Sobayan, Kecamatan Pedan 
  Kenapa lokasi SMK Negeri 1 Pedan saat ini bertempat atau berlokasi di Desa Sobayan 
karena lokasi tempat ini sangat strategis karena dekat dengan pasar, berada di pusat kota 
Pedan, hubungan lalu lintas dan komunikasi sangat lancar. Disamping itu untuk 
menunjang kelancaran kebutuhan sarana dan prasarana sekolah sangat mudah diperoleh. 
  Selama dalam perjalanannya SMK Negeri 1 Pedan telah mengalami beberapa kali 
pergantian pimpinan diantaranya: 
13. Tahun 1969 – 1971   : Aryo Suparno 
14. Tahun 1971 – 1977  : Soetarno, BA 
15. Tahun 1977 – 1978  : Soerono, BA 
16. Tahun 1978 – 1987  : Drs. Indrato 
17. Tahun 1987 – 1991  : Drs. Soemarno 
18. Tahun 1991 – 1992  : Drs. Ig. Surono 
19. Tahun 1992 – 1999   : Drs. Rusmadi WY 
20. Tahun 1999 – 2004  : Dra. Tien Suhartinah 
21. Tahun 2004 – 2009  : Drs. Purwanto, M.Pd 
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22. Tahun 2009 – 2015  : Ir Marjono, MP 
23. Tahun 2015 – 2016   : Narimo, M.Pd 
24. Tahun 2016 – Sekarang  : Drs. Eko Subadri, MM 
 
Adapun tokoh pendiri SMK Negeri 1 Pedan Klaten adalah : 
4.    Dharmadi, BA 
5.    Suharlan, BA 
6.    Soeradi Marhaentiyoso, BA 
 
P  :  Apa Visi Misi dan tujuan SMK N 1 Pedan Klaten ? 
KS  :  Visi dan Misi SMK Negeri 1 Pedan Klaten sebagai berikut ; 
      Visi  
Menghasilkan tamatan yang mampu bekerja di tingkat menengah untuk memenuhi 
tuntutan kebutuhan pembangunan baik saat ini maupun di masa yang akan datang, sejalan 
dengan era globalisasi 
 
Misi  
f. Menyiapkan Kurikulum Implementatif dengan mengoptimalkan peran serta 
masyarakat khususnya DU / DI dan Unit Produksi 
g. Membangun sikap adaftif, inovatif dan penerapan prima serta memiliki komitmen 
tinggi 
h. Mengembangkan program diklat dan evaluasi (pengujian) serta sertifikasi profesi 
dengan peralatan terstandar 
i. Meningkatkan sumberdaya kependidikan sehingga memiliki kompetensi berstandar 
nasional dan internasional 
j. Menerapkan  manajemen mutu ( ISO ) 9001 – 2008 
 
P  :  Upaya apa yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan potensi bakat siswa selama 
ini ? 
KS  :  Upaya yang kami lakukan dalam rangka mengembangkan potensi bakat siswa,. Kalau 
dalam bidang akademik siswa kami ikutkan dalam berbagai lomba – lomba kejuruan 
siswa ( LKS ) baik tingkat kabupaten, propinsi bahkan ada yang sampai tingkat 
nasional, kalau dalam bidang non akedemik siswa mengikuti berbagai kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di SMK Negeri 1 Pedan, seperti ekstrakurikuler Palang 
Merah Remaja, Karya Ilmiah Remaja, Rohani Islam, Pencak silat, Marchinband, Tari 
dan tentu Pramuka sebagai ekstrakurikuler wajib bagi siswa SMK Negeri 1 Pedan. 
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P  : Bagaimana keadaan guru, karyawan dan siswa SMK N 1 Pedan Klaten ? 
KS  : Karena sekolah ini adalah sekolah pemerintah atau sekolah negeri maka guru disini 
hampir 85 % adalah Pegawai Negeri Sipil ( PNS ), dan Untuk memenuhi guru dalam 
proses kegiatan belajar mengajar SMK Negeri 1 Pedan Klaten mengangkat guru 
honorer yang saat ini jumlah guru honorer 24 orang, dan jumlah siswa SMK Negeri 1 
Pedan tahun pelajaran 2017 / 2018 ini adalah 1.045 siswa, yang beragama Islam 1.036 
siswa dan yang beragama non Islam 9 siswa. 
 
P  : Bagaimana keadaan sarana dan prasarana SMK N 1 Pedan Klaten ? 
KS  : Keadaan sarana prasarana untuk menunjang belajar mengajar sangatlah mendukung, 
bangunan sudah lantai 2, bahkan di jurusan rekayasa perangkat lunak bangunan 
gedungnya sudah lantai 3, ruang kelas mencukupi dan ada yang ber ac, laboratarium 
untuk pembelajaran lengkap disemua program jurusan, laboratorium bahasa juga ada, 
untuk sarana komonikasi ada jaringan wifi 24 jam, untuk penunjang kegiatan siswa 
ada sarana trasportasi mobil 2 buah, mobil anvansa dan mobil travello, untuk 
menujang peribadahan, karena siswa disini hampir 98 % beragama Islam ada masjid 
di dalam lingkungan SMK Negeri 1 Pedan. 
 
P  :  Bagaimana kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ? 
KS  : Bahwa salah satu kegiatan ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti oleh siswa SMK 
Negeri 1 Pedan adalah ekstrakurikuler pramuka terutama untuk siswa kelas X, hal ini 
juga sebagai satu bentuk implementasi kurikulum 13 bahwa salah satu kegiatan wajib 
ekstrakurikuler adalah pramuka, kegiatan pramuka disini sangat antusias diikuti oleh 
siswa karena kegiatannya menyenangkan, bisa belajar sambil bermain, banyak manfaat 
yang didapat anggota pramuka, bisa menjadikan anggota bersikap mandiri, disiplin, 
tanggung jawab dan tidak kalah pentingnya pramuka bisa membentu karakter berbudi 
pekerti luhur yang tercermin dalam dasa dharma pramuka tersebut.  
 
P  :  Bagaimana keadaan atau kriteria menjadi Pembina Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten ? 
KS  :  Kriteria menjadi Pembina estrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ini haruslah 
mempunyai sertifikat KMD, sebagai syarat sebagai Pembina pramuka, Syukur 
mempunyai serifikat KML ( Lanjutan jenjang pendidikan pramuka setelah KM), 
Alkhamdulillah Pembina pramuka disini mempunyai sertifikat tersebut, dan kalau tidak 
mempunyai sertifikat tersebut yaa tidak bisa jadi Pembina pramuka. 
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P  :  Bagaimana dukungan pihak sekolah terhadap kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan  
KS  : Kami dari pihak sekolah sangat mendukung sekali kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan, baik dalam hal pendanaan maupun yang lainnya, dalam pendanaan untuk 
aturan saat ini dana BOS bisa digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 
dalam kebijakan kegiatan, khusus pramuka kita wajibkan semua siswa SMK Negeri 1 
Pedan mengikutinya khususnya kelas X, kami melihat kegiatan pramuka ini sangat 
besar sekali manfaatnya untuk siswa, baik dalam akademik maupun non akademik 
atau membentuk karakter / kepribadian siswa yang bisa tercermin dalam Tri Satya dan 
Dasa Dharma pramuka itu sendiri. 
 
P  :  Apakah kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan juga memperhatikan 
nilai – nilai pendidikan agama Islam, kenapa ? 
KS  :  Yang jelas iya, kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
memperhatikan juga nilai – nilai pendidikan agama Islam, contoh dalam kegiatan 
Perkemahan Sabtu Minggu ( PERSAMI ) yang diadakan oleh Pembina dan Dewan 
Ambalan, ditengah - tengah kegiatan persami berlangsung pada saat waktu sholat, 
kegiatan diberhentikan anggota pramuka diminta untuk menjalankan sholat secara 
berjamaah, kemudian setelah selesai sholat diadakan ceramah atau siraman rohani 
kepada anggota pramuka oleh Pembina atau Dewan Ambalan, oleh karena itu pada 
kegiatan – kegiatan inilah tampak nilai – nilai pendidikan agama Islam dimasukkan 
dalam kegiatan pramuka. 
 
P  : Apa faktor yang mendukung dalam implementasi nilai – nilai pendidikan agama Islam 
dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ? 
KS  :  Faktor yang mendukung menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam 
ekstrakurikuler pramuka adalah Pembina pramuka yang profesional karena semua 
Pembina pramuka sudah memiliki sertifikat Pembina, disamping itu lingkungan sekolah 
yang mendukung seperti adanya sarana prasarana tempat ibadah masjid untuk 
memungkinkan siswa melakukan ibadah dengan baik.   
  
P  :  Apa yang menghambat dalam implementasi nilai – nilai pendidikan agama Islam 
dalam ekstrakurikuler Pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ? 
KS  : Faktor yang menghambat dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan antara lain : 1). Masih 
ada beberapa siswa atau anggota pramuka yang kurang greget (cekatan) dalam 
menanamkan nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari – hari 
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semisal, menunda – nunda waktu sholat, 2). Kurangnya kesadaran siswa akan 
pentingnya norma – norma ajaran – ajaran pendidika agama Islam dalam kehidupan 
sehari – hari. 
 
 
 
  
126 
 
HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber : Kepala Gugus Depan / Pembina Pramuka 
Nama : Julian Syukrani, S.Pd 
Tgl wawancara : 16 Agustus 2017 
Jam wawancara : 10.00-12.00 WIB. 
Tempat : Ruang Guru 
Kode : P    = Pewawancara 
  Pb  = Pembina / Kagudep 
 
P  :  Bagaimana kedudukan Gerakan Pramuka di SMK N 1 Pedan Klaten ? 
Pb  :  Gerakan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan merupakan wadah pembinaan bagi generasi 
muda khususnya untuk siswa siswi SMK Negeri 1 Pedan untuk melatih kedisplinan, 
kemandirian, kebersamaan, dan tanggung jawab sebagai bentuk implementasi dari 
nilai – nilai yang terkandung dalam dasa dharma pramuka yang dikemas sebagai 
kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti bagi siswa – siswi SMK Negeri 1 Pedan. 
 
P  :  Apa tujuan dan fungsi gerakan pramuka di SMK N 1 Pedan Klaten ? 
Pb  :   Tujuan dan fungsi ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan adalah membentuk 
anggota pramuka SMK Negeri 1 Pedan yang beriman, bertaqwa, disiplin dan 
bertanggung jawab terhadap apa yang diwajibkan oleh Allah SWT, sebagai umat yang 
beragama sehingga   betul – betul menjadi generasi penerus bangsa bermanfaat dunia 
dan akherat, fungsinya adalah membentuk karakter bangsa yang disiplin dalam segala 
hal, tangguh, tanggung jawab, dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai 
dengan tujuan Tri Satya dan Dasa Dharma pramuka yang ada sepuluh butir dimulai dari 
butir pertama sampai dengan butir ke sepuluh. 
 
P  :  Apa program kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Pedan ? 
Pb  :  Program kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan meliputi 2 yaitu program jangka 
pendek seperti kegiatan – kegiatan pramuka latihan rutin yang dilakukan setiap jumat 
sore, dimana dalam latihan pramuka tersebut anggota pramuka diberikan materi 
kepramukaan seperti sejarah pramuka, organisasi pramuka, peraturan baris berbaris, tali 
temali, semaphore dan sebagainya. Program jangka panjang meliputi perkemahan akhir 
tahun , bakti social dan lain – lain.  
 
P  :  Bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di SMK N 1 Pedan Klaten ? 
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Pb  : Pelaksanaan kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ini dilaksanakan set iap 
hari Jum‟at, mulai pukul 14.00 – 16.30 Wib, dengan materi yang 
disampaikan Pembina dibantu dewan ambalan secara kelompok atau per 
sangga, dengan materi kepramukaan yang sudah terjadwalkan seperti  jum‟at 
pertama materi PBB dan teknik pramuka, jum‟at kedua Tali temali dan 
semaphore dan sebagainya.    
 
P  :  Bagaimana keaktifan siswa dalam kegiatan pramuka ? 
Pb  :  Karena ini adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler wajib di sekolah, maka dari sisi 
keaktifan atau kehadiran siswa mengikuti kegiatan pramuka, semua siswa aktif hadir 
dalam kegiatan pramuka, hal ini dapat dilihat dari daftar hadir siswa dalam latihan 
pramuka.  
 
P  :  Apakah siswa SMK Negeri 1 Pedan senang mengikuti kegiatan pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan ? 
Pb  :  Kalau di SMK Negeri 1 Pedan ini siswa sangat senang mengikuti kegiatan pramuka, 
bagi mereka kegiatan pramuka bukan hanya media mereka untuk belajar melainkan juga 
sarana untuk menanamkan nilai – nilai yang terkandung dalam trisatya pramuka dan 
dasa pramuka yang merupakan kegiatan membangun pada nilai – nilai kebaikan yang 
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari - hari” (Wawancara, 16 Agustus 2017) 
 
P  :  Materi pendidikan agama Islam apa saja yang diberikan anggota pramuka dalam 
kegiatan pramuka ? 
Pb  :  Materi pendidikan agama Islam yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan pramuka 
antara lain : 1). Penekanan untuk sholat berjamaah walau pada waktu kegiatan 
pramuka dilaksanakan, 2). Membaca Al Qur‟an bersama atau tadarrus, 3). Ceramah 
agama atau siraman rohani yang diberikan oleh kakak Pembina atau kakak senior 
Dewan Ambalan. 
 
P  :  Nilai-nilai pend id ikan agama Islam  apa yang ditanamkan kepada s iswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka ? 
Pb  :  Nilai – nilai pendidikan agama Islam yang ditanamkan kepada anggota pramuka 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka antara lain : 1). Bahwa seorang anggota 
pramuka dalam bersikap dan bertindak harus sesuai dengan Tri satya dan Dasa 
dharma pramuka terutama Dasa dharma pertama taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
2). Selalu bertaqwa kepada Allah SWT, dengan cara menjalan segala perintahNya dan 
menjauhi segala larangNya tampa terkecuali. 3). Bersikap  jujur kepada siapapun 
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terutama jujur terhadap diri sendiri. 4).  Menjalin Ukhuwah atau persaudaraan, tidak 
boleh berpecah belaj, 5). Selalu berbhakti kepada kedua orang tua atau birul walidain. 
6). Peduli dan saling menolong kepada sesame. 7). Menjalankan sholat lima waktu, 
walau dalam keadaan sesibuk apapun, sholat diutamakan. 
 
P  :  Faktor-faktor  apa  yang  mendukung  dan  menghambat  penanaman   nilai- nilai 
agama Islam dalam kegiatan pramuka ? 
Pb  : Dalam setiap kegiatan apapun pasti ada faktor pendukung dan penghambatnya, tidak 
terkecuali dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini, adapun faktor pendukung 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka ini antara lain sebagai berikut : 1). Dukungan 
yang sangat bagus dari sekolah dengan diwajibkannya siswa mengikuti kegiatan 
pramuka dan Pembiayaan pramuka yang hampir semua kegiatan dari dana sekolah 
lewat dana BOS, 2). Dukungan dari guru, Pembina pramuka dan Dewan Ambalan yang 
luar biasa, 3). Loyalitas para alumni SMK Negeri 1 Pedan yang setiap kegiatan 
Pramuka sifatnya besar ikut meramaikan atau mendampingi Ambalan, 4). Lingkungan 
Sekolah, dengan dibangunnya Masjid dalam lingkungan sekolah memberi dorongan 
semangat dalam beribadah, 5). Masyarakat sekitar sekolah yang peduli dan mendukung 
kegiatan sekolah khususnya pramuka, 6). Kesadaran anggota pramuka pentingnya nilai 
– nilai agama dalam kehidupan sehari – hari . 
Dan faktor yang menjadi penghambat dalam menanamkan nilai – nilai 
pendidikan agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka antara lain : 1).  
Masih adanya siswa yang manja, 2). Berbenturan dengan kegiatan sekolah semisal les 
atau ekstrakurikuler yang lain, 3). Kurangnya kesadaran siswa pentingnya nilai – nilai 
pendidikana agama Islam dalam, kehidupan sehari – hari, 4). Waktu yang kadangkala 
kurang efektif misal bersamaan kegiatan / program sekolah. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber : Pembina Pramuka 
Nama : Novi Trianna, S.Psi 
Tgl wawancara : 15 Agustus 2017 
Jam wawancara : 10.00-11.00 WIB. 
Tempat : Ruang Guru 
Kode : P    = Pewawancara 
  Pb  = Pembina / Kagudep 
 
P  :  Bagaimana kedudukan Gerakan Pramuka di SMK N 1 Pedan Klaten ? 
Pb  :  Gerakan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada di SMK Negeri 1 Pedan dan sesuai Kurikulum 13, maka kegiatan ini wajib 
diikuti oleh siswa SMK Negeri 1 Pedan khususnya untuk kelas X dan untuk kelas 
atasnya ( Kelas XI ) adalah kegiatan ekstrakurikuler pilihan, dan biasanya Kelas XI 
yang mengikuti kegiatan pramuka sebagai Dewan Ambalan. 
 
P  :  Apa tujuan dan fungsi gerakan pramuka di SMK N 1 Pedan Klaten ? 
Pb  :  Tujuan pramuka yang diadakan di SMK Negeri 1 Pedan diantaranya adalah : 1). 
Membentuk generasi muda yang taat dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 2). 
Memupuk rasa cinta tanah air, nasionalisme  dan patriotism, 3). Memberi wadah pada 
generasi muda untuk  mengembangkan potensi diri, adapun fungsi diadakan kegiatan 
pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ini adalah : 1). Menumbuhkan sikap kemandirian, 
kebersamaan, kepedulian dan tanggung jawab, 2). Sarana  untuk mengakrabkan bagi 
generasi muda, 3). Mendekatkan pribadi dengan lingkungan alam sekitar 
 
 
P  :  Apa program kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 
Pedan ? 
Pb  :  Program kegiatan pramuka yang ada di SMK Negeri 1 Pedan banyak sekali, ada 
kegiatan mingguan yaitu Latihan pramuka secara berkala setiap hari jum‟at mulai jam 
14.00 – 16.30 Wib, ada kegiatan perkemahan, bhakti social dan lain – lain.  
 
P  :  Bagaimana pelaksanaan kegiatan pramuka di SMK N 1 Pedan Klaten ? 
Pb  :  Pelaksanaan kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ini oleh Guru yang 
diberi tugas tambahan sebagai Pembina pramuka dan dibantu oleh anggota 
pramuka kelas XI yang sebagai Dewan Ambalan.  
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P  :  Bagaimana keaktifan siswa dalam kegiatan pramuka ? 
Pb  :  Karena ini adalah kegiatan ekstrakurikuler wajib maka keaktifan siswa bisa dibilang 
100 % aktif, hal ini dapat dilihat dari daftar hadir siswa dalam latihan pramuka.  
 
P  :  Apakah siswa SMK Negeri 1 Pedan senang mengikuti kegiatan pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan ? 
Pb  :  Kalau di SMK Negeri 1 Pedan ini siswa sangat senang mengikuti kegiatan pramuka, 
bagi mereka kegiatan pramuka bukan hanya media mereka untuk belajar melainkan juga 
sarana untuk menanamkan nilai – nilai yang terkandung dalam trisatya pramuka dan 
dasa pramuka yang merupakan kegiatan membangun pada nilai – nilai kebaikan yang 
dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari - hari” (Wawancara, 16 Agustus 2017) 
 
P  :  Materi pendidikan agama Islam apa saja yang diberikan anggota pramuka dalam 
kegiatan pramuka ? 
Pb  :  Materi pendidikan agama Islam yang diberikan kepada siswa dalam kegiatan pramuka 
antara lain : 1). Penekanan untuk sholat berjamaah walau pada waktu kegiatan 
pramuka dilaksanakan, 2). Membaca Al Qur‟an bersama atau tadarrus, 3). Ceramah 
agama atau siraman rohani yang diberikan oleh kakak Pembina atau kakak senior 
Dewan Ambalan. 
 
P  :  Pada saat kegiatan berlangsung dan waktu sholat tiba, apakah anggota diberi 
kesempatan untuk menjalankan sholat ?   
Pb  :  Pembiasaan disiplin dalam beragama, sholat tepat waktu dan berjamaah, meski aktifitas 
berlangsung, tidak melupakan kewajiban sholat berjamaah sebagai bentuk ketaatan 
kepada Allah SWT” ( Wawancara, 15 Agustus 2017 ). 
 
P  :  Nilai-nilai pend id ikan agama Islam  apa yang ditanamkan kepada s iswa dalam 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka ? 
Pb  :  Dalam dasa dharma pramuka dari mulai nomor kesatu hingga ke sepuluh itu semuanya 
kalau kita perhatikan banyak mengandung nilai – nilai pendidikan agama Islam, contoh 
dasa dharma pertama Taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dalam dasa dharma kesatu 
tersebut hakekatnya anggota harus mempunyai jiwa keagamaan yang kuat dengan cara 
menjalankan segala perintah – perintahNya dan menjauhi segala larangNya, kemudian 
diantaranya lagi adanya dasa dharma ke empat, rela menolong dan tabah, rela menolong 
dan tabah dalam artian kalau kita kaitkan dengan nilai – nilai pendidikan agama Islam 
itu ada namanya “ ta‟awanu „alal birri wa taqwa wata‟awanu alal ismi wal „udwan”, jadi 
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sangat jelas sekali kegiatan pramuka yang tercermin dalam dasa dharma pramuka saling 
sinergi dan menguatkan dalam pembentukan karakter anggota pramuka dari sisi 
kegiatan keagamaan dengan kegiatan kepramuka.  
 
P  : Bagaimana pelaksanaan implementasi nilai  - nilai pendidikan agama Islam dalam 
kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan Klaten ?  
Pb  :  Kegiatan di dalam sekolah yang rutin dilaksanakan adalah berdoa sebelum memulai 
pelajaran dengan membaca asmaul husna bersama – sama, dalam mengawali atau 
mengakhir setiap kegiatan siswa juga diminta berdoa bersama memohon kepada Allah 
SWT agar kegiatan yang akan dilaksanakan berjalan dengan bai,  siswa melakukan 
diskusi – diskusi yang membahas masalah agama yang dikoordinir oleh Rohis, 
melaksanakan sholat berjamah khususnya sholat dhuhur di Masjid SMK Negeri 1 
Pedan. Adapun kegiatan diluar sekolah antara lain siswa diajak kegiatan bertadabbur 
alam, bakti social mengunjungi panti social atau menyalurkan bantuan kepada sesama 
yang membutuhkan  dan dari hasil itu kegiatan tersebut adalah untuk melihat sejauh 
mana pendidikan agama Islam diterapkan dalam kegiatan pramuka yang dilaksanakan 
di SMK Negeri 1 Pedan.  
 
P  :  Faktor-faktor  apa  yang  mendukung  dan  menghambat  penanaman   nilai- nilai 
agama Islam dalam kegiatan pramuka ? 
Pb  :  Faktor yang mendukung dalam menanamkan nilai – nilai Pendidikan Agama Islam 
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka salah satunya adalah adanya sarana prasarana 
sekolah yang memadai siswa untuk beribadah misal adanya masjid didalam lingkungan 
sekolah yang mampu memadai kegiatan keagamaaan, sehingga ini sangat berpengaruh 
sekali kepada siswa untuk bisa menanamkan kesadaran diri siswa untuk melakukan 
perbuatan yang mengandung nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan 
sehari – hari semisal sholat tepat waktu dan berjamaah di masjid. Adapun faktor 
penghambatannya antara lain : 1). Jumlah tempat wudhu di sekolah tidak memadai 
dengan jumlah siswa yang ada, 2). Ada sebagian siswa yang masih belum sepenuhnya 
mengerti dan memahami pentingnya nilai – nilai ajaran agama Islam diterapkan dalam 
kehidupan sehari – hari.  
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HASIL WAWANCARA 
 
Narasumber :    Pradana / Ketua Dewan Ambalan  
Nama : Muh Ilham Julianto 
Tgl wawancara : 11 Agustus 2017 
Jam wawancara : 14.00-15.30 WIB. 
Tempat : Sanggar Pramuka SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Kode : P     = Pewawancara 
  DA  = Dewan Ambalan 
 
P  :  Bagaimana kedudukan kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ?  
DA  :  Kegiatan ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ini adalah kegiatan wajib yang 
diikuti oleh siswa SMK Negeri 1 Pedan terutama kelas X, karena dalam kegiatan 
kepramukaan banyak sekali manfaatnya dan bisa menunjang belajar di SMK Negeri 
Pedan seperti menumbuhkan sikap disiplin, tanggung jawab, menumbuhkan jiwa 
kepemimpinan. 
 
P  :  Bagaimana struktur kepengurusan Dewan Ambalan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan 
Klaten ? 
DA  : Struktur kepengurusan Dewan Ambalan pramuka SMK Negeri 1 Pedan Klaten sesuai 
dengan aturan petunjuk penyelenggaraan pramuka penegak pandega secara umum 
terdiri dari : 1). Pembina pramuka, 2). Pemangku adat, 3). Pradana atau Ketua , 4). 
Kerani atau Sekretaris, 5). Juru Uang / Jurang atau Bendahara dan ditambah beberapa 
seksi bidang seperti Seksi Giat Operasioal, Seksi Teknik Kepramukaan, Seksi Rohis 
dan sebagainya.    
 
P  :  Apa saja tugas dan tanggung jawab yang diemban o leh Dewan Ambalan 
Pramuka SMK Neger i 1 Pedan Klat en ? 
DA  : Karena Dewan Ambalan adalah juga bagian dari anggota pramuka di SMK Negeri 1 
Pedan, maka tugas yang utama adalah membantu Pembina dalam melakukan 
pembinaan kepada ambalan atau anggota pramuka, baik dalam latihan pramuka setiap 
jumat sore, kegiatan perkemahan dan yang lainnya.    
  
P  :  Bagaimana pembagian kerja oleh Dewan Ambalan ? 
DA  : Pembagian tugas Dewan Ambalan dalam melaksanakan kegiatan pramuka di SMK 
Negeri 1 Pedan dibagi sesuai dengan seuai tugas dan tanggung jawab masing – masing 
atau job description, contoh Pradana bertanggung jawab kepada semua kegiatan 
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kepramukaan yang ada di SMK Negeri 1 Pedan, Kerani bertanggung jawab tentang 
keadministrasian Dewan Ambalan semisal pembuat surat menyurat, absensi ambalan 
dan sebagainya. Jurang bertanggung jawab terhadap kekayaan dan pengelolaan 
keuangan Dewan Ambalan, seksi – seksi bidang bertanggung jawab pada bidangnya 
masing – masing. 
  
P  :  Bagaimana penanaman nilai - nilai pendidikan agama agama Islam dalam kegiatan 
pramuka di SMK N 1 Pedan Klaten ? 
DA  : Penanaman nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka di SMK Negeri 1 Pedan sangat baik sekali, dimana pada saat kegiatan sudah 
masuk waktu sholat kegiatan dihentikan, anggota diminta untuk segera melakukan 
sholat berjamah, ada ceramah ceramah keagamaan dari kakak Pembina atau dewan 
ambalan.  
 
P  :  Kegiatan apa saja yang mengandung nilai-nilai agama Islam   ? 
DA  : Kegiatan yang mengandung nilai – nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka di SMK Negeri 1 Pedan antara lain : 1). Sholat secara 
berjamah walau dalam keadaan kegiatan pramuka, 2). Membaca Al Qur‟an bersama, 3). 
Ceramah keagaman, 4). Renungan malam / muhasabah.  
 
P  :  Bagaimana penerapan Dasa dharma Pramuka ?  
DA  :  Penerapan Dasa dharma kepada anggota pramuka tentu dilaksanakan juga pada saat 
kegiatan pramuka berlangsung contoh Dasa dharm pertama Taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, dalam penerapannya anggota pramuka yang beragama Islam pada saat waktu 
sholat diajak bersama untuk menjalankan sholat secara berjamaah dsb..  
 
P  :  Bagaimana   pelaksanaan   do`a   dan   shalat   berjamaah   dalam   kegiatan pramuka ? 
DA  : Setiap akan mengawali kegiatan pramuka ambalan atau anggota pramuka diajak 
bersama untuk berdoa dengan harapan kegiatan yang akan dilakukan berjalan dengan 
lancer tampa ada halangan suatu apapun, dan setelah selesai juga demikian ambalan 
atau anggota pramuka berdoa bersama untuk mengucapkan syukur kegiatan pramuka 
yang dilakukan berjalan dengan lancer. 2). Pada waktu sholat tiba, kegiatan 
kepramukaan dihentikan semua anggota pramuka diajak bersama untuk menjalankan 
sholat berjamah. 
 
P  :  Apa manfaat anda mengikuti kegiatan pramuka di SMK Negeri 1 Pedan ? 
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DA  :  Alkhamdulillah karena saya sudah besar dan saya sudah tahu agama saya melakukan 
sholat karena kesadaran diri sendiri, untuk sholat shubuh saya melaksanakan sholat 
dengan baik, tidak perlu dibangunkan orang lain, karena sudah terbiasa bangun pagi 
sebelum adzan shubuh berkumandang, untuk sholat berjamaah saya biasanya sholat 
dimasjid, kebetulan rumah saya dekat masjid, saya juga sudah terbiasa sebelum 
melakukan aktifitas berdoa kepada Allah SWT, memohon kepadaNya sehingga apa 
yang akan saya lakukan mendapat ridho dari Allah SWT. 
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Catatan Lapangan 
 
Hari, Tanggal  : Jumat, 4 Agustus 2017 
Tempat           : SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Waktu             : 14.00 – 16.00 Wib 
 
Deskripsi : 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka pada hari Jum‟at, tanggal 4 Agustus 
2017 ini adalah latihan Pramuka hari pertama siswa SMK Negeri 1 Pedan Klaten, kegiatan 
dimulai jam 14.00 Wib. sesuai jadwal yang telah ditentukan, kegiatan diawali dengan 
mengadakan upacara pembukaan latihan pramuka yang dipimpin oleh Kak Julian Syukrani, S,Pd 
selaku  Kepala Pembina pramuka dan dibantu Dewan Ambalan, anggota pramuka sangat antusias 
dan senang mengikuti latihan pramuka tersebut. 
Setelah waktu latihan dimulai Dewan Ambalan mengumpulkan semua ambalan atau 
anggota pramuka ditengah lapangan untuk mengadakan upacara pembukaan latihan pramuka, 
anggota pramuka berbaris dengan formasi bersaff atau berbanjar dengan ketua sangga didepan 
anggota dibelankang. 
Upacara pembukaan latihan pramuka dipimpin oleh Kak Julian Syukrani, S.Pd selaku 
Pembina pramuka dan dengan petugas upacara dari Dewana Ambalan, pelaksanaan kegiatan 
upacara latihan pramuka berjalan khidmat, Pembina upacara menyampaikan amanat, selamat 
datang, selamat bergabung anggota pramuka di Gugus depan Pramuka SMK Negeri 1 Pedan, dan 
beliau juga meminta anggota pramuka berlatih secara sungguh dalam latihan pramuka karena 
dengan latihan pramuka banyak manfaatnya. Kemudian diakhiri dengan berdoa bersama sebelum 
melakukan kegiatan latihan pramuka. 
Setelah upacara pembukaan latihan pramuka selesai, kegiatan diambil alih oleh Dewan 
Ambalan, kegiatannya Dewan Ambalan membagi anggota pramuka menjadi beberapa sangga, 
satu sangga terdiri dari 8 – 10 anggota pramuka dan ditunjuk salah satunya sebagai ketua sangga 
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atau pimpinan sangga. Setelah itu kegiatan dilanjutkan diisi dengan perkenalan antara Dewan 
Ambalan dengan anggota pramuka, anggota pramuka sesama anggota pramuka atau sangga. 
Tiba waktu sholat asar, kegiatan pramuka dihentikan sejenak untuk istirahat dan 
anggota pramuka yang beragama Islam untuk menjalankan sholat asar secara berjamaah yang 
dipimpin oleh Pembina pramuka. Setelah selesai sholat asar kegiatan dilanjutkan untuk 
pemberian materi kepramukaan. 
Kegiatan latihan pramuka diakhiri pukul 16.00 Wib dengan mengadakan upacara 
penutupan latihan pramuka  yang dipimpin oleh Pembina pramuka. 
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Catatan Lapangan  
 
Hari, Tanggal   : Jumat, 11 Agustus 2017 
Tempat           : SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Waktu             : 14.00 – 16.00 Wib 
 
Deskripsi :  
Kegiatan latihan pramuka diawali dengan mengadakan upacara pembukaan latihan 
pramuka yang dipimpin oleh Pembina pramuka dan dibantu Dewan Ambalan, anggota pramuka 
sangat antusias dan senang mengikuti latihan pramuka ke dua tersebut. 
Upacara pembukaan dimulai pukul 14.00 Wib, Dewan Ambalan mengumpulkan semua 
ambalan atau anggota pramuka ditengah lapangan untuk mengadakan upacara pembukaan latihan 
pramuka, anggota pramuka berbaris dengan formasi bersaff atau berbanjar dengan ketua sangga 
didepan anggota dibelankang. 
Upacara pembukaan latihan pramuka dipimpin oleh Kak Julian Syukrani, S.Pd selaku 
Pembina pramuka dan dengan petugas upacara dari Dewana Ambalan, pelaksanaan kegiatan 
upacara latihan pramuka berjalan khidmat, Pembina upacara menyampaikan amanat tentang 
pentingnya siswa untuk aktif dalam kegiatan pramuka, karena kegiatan pramuka di SMK Negeri 
1 Pedan ini adalah siftanya wajib, kalau ada siswa yang tidak aktif maka ada konsekwensinya, 
kemudian beliau juga menyampaikan anggota pramuka penegak sudah berbeda dengan parmuka 
penggalang waktu di SMP atau MTs, maka harus sudah berani mengubah sikap dan berprilaku. 
Upacara pembukaan latihan pramuka diakhiri doa bersamaa untuk kelancaran kegiatan latihan 
pramuka pada hari jum‟at ini. 
Setelah upacara pembukaan latihan selesai kegiatan diteruskan oleh Dewan Ambalan 
dan kegiatan hari jumat ini diisi dengan materi praktek baris berbaris, yang mana dalam 
pelaksanaannya anggota pramuka dibagi per sangga, kemudian beberapa sangga dijadikan satu 
dan diampu oleh Dewan Ambalan. 
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Tiba waktu sholat asar, kegiatan pramuka dihentikan untuk istirahat dan anggota 
pramuka yang beragama Islam untuk menjalankan sholat asar secara berjamaah yang dipimpin 
oleh Pembina pramuka. Setelah selesai sholat asar kegiatan dilanjutkan untuk pemberian materi 
kepramukaan didalam ruangan tentang sejarah kepramukaan. 
Kegiatan latihan pramuka diakhiri pukul 16.00 Wib dengan mengadakan upacara 
penutupan latihan pramuka  yang dipimpin oleh Pembina pramuka. 
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Catatan Lapangan  
 
Hari, Tanggal   : Jumat, 25 Agustus 2017 
Tempat           : SMK Negeri 1 Pedan Klaten 
Waktu             : 14.00 – 16.00 Wib 
 
Deskripsi :  
Kegiatan latihan pramuka hari jumat ini berbeda dengan upacara latihan pramuka 
seperti hari lainya karena ada kegiatan atau prosesi penerimaan anggota baru dari anggota 
pramuka tingkat penggalang ke pramuka tingkat penegak dan diterima sebagai anggota pramuka 
SMK Negeri 1 Pedan, kegiatan seperti biasa diawali dengan mengadakan upacara pembukaan 
latihan pramuka yang dipimpin oleh Pembina pramuka dan dibantu Dewan Ambalan. 
Upacara pembukaan dimulai pukul 14.00 Wib, Dewan Ambalan mengumpulkan semua 
ambalan atau anggota pramuka ditengah lapangan untuk mengadakan upacara pembukaan latihan 
pramuka, anggota pramuka berbaris dengan formasi bersaff atau berbanjar dengan ketua sangga 
didepan anggota dibelankang.  
Upacara pembukaan latihan pramuka dipimpin langsung oleh Kak Julian Syukrani, 
S.Pd selaku Pembina pramuka dan dengan petugas upacara dari Dewana Ambalan dan dibantu 
beberapa anggota pramuka, pelaksanaan kegiatan upacara latihan pramuka berjalan khidmat, 
sebelum Pembina upacara menyampaikan amanat diadakan acara pelantikan atau pengukuhan 
anggota pramuka, dari anggota pramuka tingkat penggalang ke anggota pramuka tingkat penegak, 
Pembina pramuka memimpin dan memandu semua anggota pramuka mengucapkan Tri Satya 
Pramuka sebagai tanda telah diterimanya anggota pramuka tersebut sebagai bagian dari anggota 
pramuka di SMK Negeri 1 Pedan, kemudian Pembina pramuka menyematkan tanda Ambalan 
SMK Negeri 1 Pedan kepada anggota pramuka.  
Setelah upacara pembukaan latihan pramuka selesai, kegiatan dilanjutkan oleh Dewan 
Ambalan, tiba waktu sholat asar, kegiatan pramuka dihentikan untuk istirahat dan anggota 
pramuka yang beragama Islam untuk menjalankan sholat asar secara berjamaah yang dipimpin 
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oleh Pembina pramuka. Setelah selesai sholat asar kegiatan dilanjutkan untuk pemberian materi 
kepramukaan didalam ruangan tentang sejarah kepramukaan. 
Kegiatan latihan pramuka diakhiri pukul 16.00 Wib dengan mengadakan upacara 
penutupan latihan pramuka  yang dipimpin oleh Pembina pramuka. 
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DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
  ( Upacara Pembukaan Latihan Pramuka yang dilaksanakan setiap Jum‟at Sore ) 
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DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
( Pelaksanaan Adat Ambalan Permadi Larasati oleh Pemangku Adat )  
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DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
( Kegiatan Sholat secara berjama‟ah oleh Ambalan / Anggota Pramuka ) 
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DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
( Latihan Pionering / Aplikasi Tali temali dalam kegiatan Pramuka ) 
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DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
( Upacara Api Unggun dan Renungan Jiwa Penegak ) 
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DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
( Kegiatan Out Bond / Out Door Games Pramuka ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
147 
 
 
 
 
DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
( Latihan Baris – Berbaris / PBB ) 
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DOKUMEN / FOTO 
KEGIATAN PRAMUKA DI SMK NEGERI 1 PEDAN 
( Penyampaian Materi Pramuka dalam ruang Kelas ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
